PENGARUH PENERAPAN METODE BIL-QOLAM
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN
SISWA MI MIFTAHUL ULUM BATURETNO
SINGOSARI MALANG

SKRIPSI

Oleh :

SHOBAHUL MUFIDAH
NIM. 15140069

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
April, 2020

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PENGARUH PENERAPAN METODE BIL-QOLAM TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN SISWA MI MIFTAHUL ULUM
BATURETNO SINGOSARI MALANG

Diajukan kepada Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar
Strata Satu Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S.Pd)

SKRIPSI

Oleh :

SHOBAHUL MUFIDAH
NIM. 15140069

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
April, 2020



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGARUH PENERAPAN METODE BIL-QOLAM TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN SISWA MI MIFTAHUL ULUM
BATURETNO SINGOSARI MALANG

SKRIPSI

Oleh :
SHOBAHUL MUFIDAH
NIM. 15140069

Telah Disetujui Pada Tanggal
03 April 2020

Dosen Pembimbing

Akhmad Mukhlis, M.A
NIP. 198502012015031003

Mengetahui,

Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
7 -

Dr. H. Ahmad Sholeh M.Aqg
NIP. 197608032006041001




HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH PENERAPAN METODE BIL-QOLAM
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN SISWA
MI MIFTAHUL ULUM BATURETNO SINGOSARI MALANG

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh Shobahul Mufidah (15140069)
Telah dipertahankan di depan penguji pada tanggal 16 April 2020 dan dinyatakan

LULUS

Serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata satu
sarjana pendidikan guru madrasah ibtidaiyah (S.Pd)

Panitia Ujian Tanda Tangan

Ketua Sidang

Sekretaris Sidang

Cﬂ%
M. Irfan Islamy, M.Pd :
NIP. ]
-

%
Akhmad Mukhlis, S. Psi, M.A :
NIP.
Pembimbing //
Akhmad Mukhlis, S. Psi, M.A :

Mengesahkan,

NIP.
Fikaltas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

atdalldy d

\)

Penguji Utama
Dr. H. A. Nurul Kawakib, M.Pd, M.A
NIP.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillah wal Hamdulillah, Allohumma sholli ‘ala Sayyidina Muhammad

Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan karuniaNya karya tulis skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik. Karya tulis ini penulis persembahkan untuk :

Ayahanda tercinta M.Zainul Abin yang dengan kesabarannya memberikan
support pada penulis untuk bangkit dari kesedihan dan melanjutkan hidup, yang

tiada henti mendoakan dan meridhoi seiap langkah yang pnuli ambil.

Almbh. Ibunda tercinta Wiwin Irawati yang selalu memberikan support dan
mendoakan penulis sejak pertama menimba ilmu di Universitas hingga detik
terakhir beliau dipanggil oleh Allah SWT. Juga untuk kedua adikku Muhammad
Rosyidul Abdi an MuahMmad Nashrul Ibadi yang tiada henti memotivasi penulis

untuk mnyelesaikan karya ilmiah ini.

Agama, Bangsa dan Negara serta Almamater tercinta, FITK UIN Maulana Malik
Ibrahim. Semoga karya tulis ini dapat memberikan kontribusi di dunia pendidikan

dan bermanfaat bagi setiap pembacanya.
Terimakasihku :

Kepada seluruh dosen yang telah mengajar saya baik yang secara langung
maupun tidak. Tanpa doa dan ridho njenengan semua saya bukan apa-apa.

Kepada seluruh teman seperjuangan PGMI 2015 atas kerjasama dan

kebersamaannya.



MOTTO

/:’.: }b\:}:ﬁ &’a\ L/)i'f “"jﬁi :}Aj ga.&;‘«\j:ﬁi jSjiié tﬁj ;‘E:& ‘ZJJ “33:1?11“; ('ﬂ :)lé
pallal) & 380 (o033 Y 1 5) U (e (53
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ABSTRAK

Mufidah, Shobahul. 2020, Pengaruh penerapan metode Bil-Qolam terhadap
kemampuan membaca Al-Quran siswa MI Miftahul Ulum Singosari
Baturetno Singosari Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Akhmad Mukhlis, S.Psi, M.A

Kata Kunci: Metode Bil-Qolam, Kemampuan Membaca Al-Quran

Rendahnya kemampuan membaca Al-Quran siswa dibuktikan dengan siswa-
siswa yang belum bisa membaca Al-Quran dengan baik dan benar, belum bisa
membedakan huruf hijaiyah dalam pelafalannya sehingga berpengaruh pada cara
membacanya, beberapa siswa memahami tajwid namun kurang sempurna dalam
penerapan dan sebagian lain kurang memahami ilmu tajwid, wagaf, maupun
makhorijul hurufnya. Penggunaan metode yang tepat dapat berpengaruh pada
pencapaian hasil dari tujuan belajar yang diinginkan, salah satunya adalah metode
Bil-Qolam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan
penerapan metode Bil-Qolam dalam pembelajaran Al-Quran siswa MI Miftahul
Ulum Baturetno Singosari Malang, (2) mendeskripsikan kemampuan membaca
Al-Quran siswa M1 Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang, (3) membuktikan
pengaruh penerapan metode Bil-Qolam terhadap kemampuan membaca Al-Quran
siswa MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang.

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimental dengan jenis penelitian
True Experiment. Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji nonparametrik
Mann-Whitney, yaitu membandingkan dua sampel apabila data dari salah satu
atau kedua sampel menyebar tidak normal umtuk kemudian didapatkan hasil dan
ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) penerapan metode Bil-Qolam di Ml
Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang berjalan dengan baik sesuai pedoman
pengajaran dari Tim Bil-Qolam Pusat. Pembelajaran dilakukan 4 hari dalam
seminggu dengan penambahan kegiatan ice breaking diawal pelajaran untuk
memfokuskan dan menambah semangat belajar siswa, (2) kemampuan membaca
Al-Quran siswa MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang sebelum
diterapkan metode Bil-Qolam menunjukkan hasil yang diperoleh dari pretest
kelas kontrol 70 dan kelas eksperimen 69,95, (3) penerapan metode Bil-Qolam
berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa MI Miftahul Ulum
Baturetno Singosari Malang, dengan rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen
lebih tinggi sebesar 87,80 sedangkan rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar
76,50. Kelompok eksperimen mengalami kenaikan rata-rata hitung sebesar 17,85
dari nilai pretest sedangkan kelompok kontrol mengalami kenaikan rata-rata
hitung sebesar 11,35 dari nilai pretest.
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ABSTRACT

Mufidah, Shobahul. 2020, Bil-Qolam method application affects to the recite
ability Al-Quran MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang
students. Essay, The major of Madrasah Ibtidaiyah Teacher, Faculty of
Tarbiyah and teach, the Islamic university of Maulana Malik Ibrahim
Malang. The Essay preceptor : Akhmad Mukhlis, S.Ps.l., M.A

Keywords : Bil-Qolam Method, Ability to Read Al-Quran

The low ability to recite Al-Quran students was evidenced by students who
have not been able to recite Al-Quran properly and correctly, have not been able
to distinguish hijaiyah letters in their pronunciation, some students understand
tajwid but are less than perfect in their application and some others are less
understand the science of recitation, waqgaf, and makhorijul letters. One of the
causes of this phenomenon is learning has not used the right method. The use of
right methods can affect the achievement of the desired learning goals. There are
so many methods of learning the Koran, one of which is the method of Bil-Qolam.

The purpose of this research to: (1) describing the implementation of the Bil-
Qolam method in learning Al-Quran MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari
Malang students, (2) describing the ability to read Al-Quran MI Miftahul Ulum
Baturetno Malang students, (3) to prove the influence of the application of the Bil-
Qolam method to the ability to recite Al-Quran MI Miftahul Ulum Baturetno
Singosari Malang students.

To achieve the above objectives, a quantitative research approach is used. The
research design that is used experimental with True Experiment research type.
This research involves two classes as an experimental class and a control class.
Data collection techniques used are tests and documentation. The data analysis
technique used is the Mann-Whitney nonparametric test, which compares two
samples if the data from one or both of the samples is spread abnormally for later
results and conclusions are drawn.

The result has been showed that, (1) the application of the Bil-Qolam method
in MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang runs well according to the
teaching guidelines of the Central Bil-Qolam Team. Learning is done 4 days in a
week with the ice breaking activities addition at the beginning of the lesson to
focus and increase enthusiasm study of students, (2) the ability to read Al-Quran
students of MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang before applying the
Bil-Qolam method shows the results obtained from the control class pretest 70
and 69.95 experimental class, (3) the application of the Bil-Qolam method
influences the reading ability of Al-Quran MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari
Malang students, with the average posttest score of the experimental group being
higher at 87.80 while the average posttest the control group was 76.50. The
experimental group experienced a mean increase of 17.85 from the pretest while
the control group experienced an increase in the average of 11.35 from the pretest
value.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rendahnya kemampuan membaca Al-Quran tidak hanya terjadi pada
kalangan anak-anak namun juga kalangan remaja dan dewasa. Dalam Seminar
Gerakan Melek Huruf Al-Quran yang diadakan oleh Bappeda Kabupaten
Bandung bekerja sama dengan UIN Sunan Gunung Djati, Rabu 13 Desember
2017 menyatakan bahwa dari sekitar 225 juta Muslim, sebanyak 54% termasuk
dalam kategori buta huruf Al-Quran. Tajul Arifin selaku Ketua Pusat Kerja
Sama dan Kewirausahaan UIN Sunan Gunung Djati mengungkapkan,
berdasarkan data nasional yang dihimpun UIN Sunan Gunung Djati pada tahun

2015 mengungkapkan bahwa;
“Sedikitnya 54% Muslim Indonesia terkategori buta huruf Al-Quran.
Jadi, baru 46% Muslim yang melek Al-Quran dan mampu membaca Al-
Quran. Kalau dimasukkan indikator bisa memahami isi Al-Quran, tentu
lebih kecil lagi. 46% itu terkategori bisa membaca Al-Quran beserta ilmu

tajwid. Bisa jadi, ketika TK sampai SD sudah bisa membaca Al-Quran

karena memang diajarkan. Namun, memasuki SMP sampai dewasa tidak
99 2

dipakai lagi sehingga lupa terhadap huruf Al-Quran”.
Metode Bil-Qolam merupakan salah satu dari sekian banyak metode
pembelajaran membaca Al-Quran yang ada di Indonesia. Metode-metode
tersebut disusun berdasarkan karakteristiknya. Metode pertama adalah Metode
Igro’. Metode Iqro’ merupakan metode cara cepat belajar Al-Quran. Berawal
dari keinginan Kiai As’ad untuk menciptakan buku pedoman yang mudah

dipelajari masyarakat luas melalui beberapa kali eksperimen. Buku Iqro’ ini

2 Sarnapi, Seminar Gerakan Melek Huruf Al-Quran (https:www.pikiran-rakyat.com,
diakses 30 September 2019 jam 01.15 wib)



disusun oleh KH. As’ad Humam yang bekerja sama dengan dengan para
sahabatnya yang tergabung di Angkatan Muda Masjid dan Mushalla (Team
Tadarus “AMM”) Yogyakarta. Kiai As’ad merasa perlu adanya metode baru
dalam pembelajaran Al-Quran karena banyak generasi muda Islam tidak
mampu membaca Al-Quran dan prosentase yang semakin meningkat. Selain itu
pengajian anak-anak kampung yang dulu semarak sekarang semakin menurun
kuantitas dan kualitasnya. Metode Juz Amma (Qowaidul Baghdadiyah) yang
selama ini diterapkan di Indonesia perlu ditinjau kembali dan disempurnakan.®

Kedua adalah Metode Qiro’ati. Pencetus metode ini adalah KH. Dachlan
Salim Zarkasyi, beliau seorang ulama dari Semarang, Jawa Tengah. Qiro’ati
dibubukan pada tahun 1963. Tidak sembarang orang dapat mengajarkan
metode ini. Hanya yang lulus pelatihan dan memiliki syahadah Qiro’ati yang
dapat mengajarkannya. Secara umum metode pengajaran terdiri dari enam jilid.
Pada jilid keenam, materi ditambah dengan Ghoroibul Quran (bacaan khusus
dalam Al-Quran) dan dilanjut dengan tingkat terakhir yaitu tajwid.

Metode ketiga adalah Metode Ummi. Metode ummi pertama kali muncul
tahun 2007 dibawah naungan Umi Foundation. Metode Ummi merupakan
suatu metode yang menyiapkan sistem pengawalan implementasi secara
menyeluruh di lembaga pendidikan pengguna metode Ummi mulai dari

pembelajaran di kelas, penataan manajemen mutu di sekolah, dan hasil akhir

® Heni Purnowo, KH As’ad Humam, Pahlawan Pemberantasan Buta Huruf Al Quran
(http://yasirmaster.blogspot.com/2012/11/., diiakses 10 Oktober 2013 jam 14.54 wib)



http://yasirmaster.blogspot.com/2012/11/

siswa. Metode ini menekankan pada kualitas melalui proses pembelajaran yang
mudah, menyenangkan, dan menyentuh hati.

Selanjutnya adalah Metode Yanbu’a. Metode Yanbu’a adalah suatu
metode pembelajaran membaca, menulis, dan menghafal Al-Quran yang
disusun secara sistematis terdiri dari tujuh jilid dengan cepat, tepat, benar, dan
tidak putus-putus sesuai mahkorijul huruf dan ilmu tajwid. Metode ini
dirancang menggunakan tanda baca dan wagof sebagimana dalam Al-Quran
Ustmani.

Sebagai sebuah metode, kata Bil-Qolam diambil dari salah satu kata dalam
Q.S Al-Alaqg ayat 3-4.
(£) el e ) (1) 22831 3 o8
Surat Al-Alag merupakan surat yang diturunkan pertamakali kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril pada peristiwa turunnya
wahyu pertama. Bil-Qolam merupakan sebuah metode panduan praktis belajar
membaca Al-Quran dengan susunan kata menggunakan bahasa Arab yang
dimulai dengan mengenalkan bunyi huruf, dimulai dengan satu huruf, dua
huruf, dan tiga huruf sampai satu kata bahkan satu ayat dengan menggunakan
instrumen 4 lagu khas Pesantren llmu Al-Quran (PI1Q) Singosari.”

Bil-Qolam memiliki ciri khas yang membedakan dengan metode lain,
yaitu; (1) Metode Bil-Qolam lebih cepat karena terdiri dari empat jilid (2)
Tajwid dan Ghoroibul Quran diajarkan sekaligus dalam empat jilid tersebut (3)

Materi disusun secara urut mulai dari dasar, seperti pada jilid satu. Hanya fokus

* Tim Bil-Qolam, Buku Panduan Belajar Al-Quran, (Malang: Pesantren llmu Al-Quran
(P1Q),2015), him.5.



pada materi harokat fathah, kasroh, dan dhommah serta pengenalan nama-
nama huruf hijaiyah (4) Dalam satu halaman terdiri dari empat nada yang
berbeda (khas PIQ) (5) Dalam satu kelas hanya boleh diisi 15-20 siswa.’

Buku Bil-Qolam pertama kali disusun oleh KH.M. Basori Alwi Murtadlo
bersama dengan santrinya yaitu Ust Abdul Qodir selaku Direktur Utama Bil-
Qolam Pusat dan dibantu oleh beberapa santri senior yang keilmuannya khusus
dalam bidang Al-Quran. Penyusunan buku ini atas usulan KH.Mudatstsir dari
Madura yang menginginkan adanya buku panduan belajar Al-Quran untuk
anak-anak dengan contoh bacaan berbahasa Arab atau diambil dari contoh
bacaan ayat Al-Quran.® Buku ini disusun untuk melengkapi kekurangan pada
metode pembelajaran Al-Quran sebelumnya yang isi (madah) nya
menggunakan kata-kata yang bukan berbahasa Arab seperti » < a (ma ta mu).

Buku Bil-Qolam diterbitkan pertama kali pada tahun 1993 dengan tim
penyusun; Ust. Ali Mukhtar, Ust. Ahmad Syaikhu, Ust. Ahmad Nafi’, Ust.
Muhamad Ali Fikri, Ust. Muahmad Zahid, dan para santri senior lain, dibawah
bimbingan dan arahan KH. M. Basori Alwi Murtadlo.” Buku Bil-Qolam ini
mengalami tujuh kali revisi mulai tahun 1993-2018. Revisi secara besar-
besaran dilakukan pada tahun 2012, meliputi revisi kerapian tulisan,
penyederhanaan contoh bacaan, dan tata letak contoh bacaan sesuai dengan
urutan materi, dengan tim penyusun; Ust. Masykur Idris, Ust. Drs. Ali Fikri,

Ust. A. Syaikhu, Ust. Ahmad Nafi’, Ust. Affan Salim, Ust. Abdul Qodir, Ust.

® Wawancara dengan Ustad Ahmad Fagih, Anggota Tim Bil-Qolam Pusat PIQ, tanggal 13
Oktober 2019.

® Ibid.

" Ali Mukhtar, dkk., Belajar Baca Tulis Al Quran, (Malang: Pesantren llmu Al-Quran
(P1Q), 1993) Cetakan I.



M. Sofiyullah, Ust. HM. Yasin Wasiyat, Ust. M. Luthfillah, dan Ust. Al-
Husaini dibawah bimbingan KH.M. Basori Alwi Murtadlo hingga buku ini
memiliki ISBN.® Dengan harapan buku ini mudah didapatkan dan digunakan
oleh masyarakat luas terutama para pengajar/guru Al-Quran.

Salah satu lembaga pendidikan yang menggunakan metode Bil-Qolam
dalam mengajarkan al-Qur’an kepada siswanya yaitu MI Miftahul Ulum
Singosari. Dalam penerapannya metode ini bersifat talgin-taglid, yaitu guru
membaca dan murid menirukan. Diawali dengan guru memberi contoh cara
membaca Al-Qur’an per ayat atau per kata (talqin) yang kemudian ditirukan
oleh peserta didik (ittiba’) dan dibaca secara berulang (‘urdhoh). Pengulangan
dilakukan berdasarkan waktu dan cara tertentu yang disesuaikan dengan
kondisi dalam ruangan, dengan jumlah tertentu, dan kemampuan siswa dalam
satu ruang kelas.’ Pengajaran Al-Qur’an dengan metode Bil-Qolam ini
dilaksanakan pada kegiatan ekstrakulikuler. Lebih dari 85% dari jumlah siswa
kelas V mengikuti kegiatan tersebut.®

Berdasarkan uraian diatas, serta banyak lembaga sekolah atau madrasah
yang menggunakan metode ini sebagai untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran bagi siswa, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
pengaruh metode Bil-Qolam terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa

MI Miftahul Ulum Singosari Malang.

8 Wawancara dengan Ustad Rizal, Admin Tim Bilgolam Pusat PIQ, tanggal 6 Oktober
20109.

® Ibid., him. 9.

19 \Wawancara dengan Ibu Hayantik, Kepala Sekolah MI Miftahul Ulum Singosari, tanggal
26 Agustus 2019.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah disusun peneliti merumuskan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode Bil-Qolam di MI Miftahul Ulum Singosari
Malang?

2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Quran siswa di Ml Miftahul Ulum
Singosari Malang?

3. Apakah penerapan metode Bil-Qolam berpengaruh terhadap kemampuan
membaca Al-Quran Siswa MI Miftahul Ulum Singosari Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penerapan metode Bil-Qolam dalam

pembelajaran Al-Quran Siswa MI Miftahul Ulum Singosari Malang.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca Al-Quran siswa di Ml

Miftahul Ulum Singosari Malang.

3. Untuk membuktikan pengaruh penerapan metode Bil-Qolam terhadap
kemampuan membaca Al-Quran Siswa MI Miftahul Ulum Singosari

Malang.



D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
khazanah keilmuan, khususnya dalam pembelajaran membaca Al-Quran

bagi guru dan masyarakat pada umunya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi dan
perbaikan pelaksanaan program belajar dengan metode Bil-Qolam
sehingga lembaga mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas.
b. Bagi Siswa
Meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar Al-
Quran serta dapat membantu siswa memahami materi secara
maksimal.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan
ilmu pengetahuan yang bermanfaat serta dapat dijadikan seagai

referensi bagi peneliti berikutnya.



d. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan
wawasan berfikir Kkritis, sehingga dapat mengamalkan ilmu tersebut
di tempat manapun.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang karakteristik populasi yang
merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian yang terdapat dalam
perumusan masalah.** Sedangkan menurut Nana Syaodih, hipotesis merupakan
jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam
penelitian. Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungan antara dua

variabel atau lebih dari dua variabel yang dirumuskan dalam pernyataan.

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu (Ha)
menyatakan hubungan antara dua variabel X dan Y atau adanya perbedaan
antara dua variabel dan (Ho) yang menyatakan tidak adanya pengaruh variabel

X dan Y.*

Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

' Panatut Thoifah, Statistika Pendidikan  dan Metode Penelitian Kuantitatif
(Malang:Madani,2015), him.183.

12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet ke IV; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), him. 28.

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him.126.



1. Hipotesis kerja (Ha) menyatakan terdapat pengaruh antara penerapan
metode Bil-Qolam (variabel X) terhadap kemampuan membaca Al-Quran

(variabel Y).

2. Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak terdapat pengaruh antara penerapan
metode Bilgolam (variabel X) terhadap kemampuan membaca Al-Quran

(variabel Y).

F. Ruang Lingkup Penelitian

Agar permasalahan yang dikaji lebih fokus dan terarah perlu adanya
batasan dalam pembahasan penelitian ini. Adapun ruang lingkup pada

penelitian ini yaitu:

1. Pelaksanaan penerapan metode Bil-Qolam dalam pembelajaran Al-Qur’an
di MI Miftahul Ulum Singosari Malang.

2. Kemampuan membaca Al-Quran siswa di Mi Miftahul Ulum Singosari
Malang.

3. Pengaruh Penerapan metode Bil-Qolam terhadap kemampuan membaca

Al-Quran siswa MI Miftahul Ulum Singosari Malang.

G. Originalitas Penelitian

Perlu adanya kajian terhadap penelitian terdahulu untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan antara kajian yang diteliti oleh peneliti sebelumnya
dengan peneliti sekarang. Berikut beberapa penelitian terdahulu:

Penelitian yang pertama dilakukan pada tahun 2016 oleh Muslimin dari

IAIN Purwokerto. Penelitian ini menjelaskan bahwa pembelajaaran tahfidz
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dengan metode Bil-Qolam di Madrasah Tsanawiyah (Islamic Boarding
School) Al-Azhar Ajibarang Banyumas selalu mencapai target yang
ditentukan oleh Madrasah setiap tahunnya. Hal ini didukung oleh semangat,
kecerdasan siswa, penggunaan metode yang tepat, dan program yang
dijalankan secara intensif. Program ini dilakukan setiap hari mulai pukul
05.00 WIB sampai dengan 06.00 WIB secara komprehensif dan hanya libur
pada hari Jum’at karena diisi dengan kegiatan muroja’ah. Kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan 4 tahap, yaitu pembukaan selama 5 menit,
kegiatan talgin dan ittiba; selama 5 menit, urdhoh (pengulangan) selama 20
menit, dan urdhoh individu selama 30 menit.

Penelitian selanjutnya dilakukan pada tahun 2018 oleh M. Masyfu’
Auliya’ilhaq, mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa penerapan metode Ummi di SD Al-Falah Assalam
Tropodo Sidoarjo tergolong “Cukup baik” dengan kemampuan membaca Al-
Quran peserta didik “Baik” berada pada prosentase 65% - 100%, serta adanya
pengaruh penerapan metode Ummi sebesar 32% dan sisanya sebesar 68%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Penelitian ketiga dilakukan pada tahun 2016 oleh Nur Yasin, dengan
judul “Implementasi Metode Bil-Qolam Pembelajaran Membaca Al-Quran
Dalam Meningkatkan Kualitas Tajwid dan Pemahaman Mufradat di TPQ Bil-
Qolam Singosari Malang”. Skripsi mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang menujukkan hasil penelitian bahwa teknik penerapan metode Bil-

Qolam dimulai dengan membaca satu ayat atau satu waqof, kemudian
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ditirukan oleh seluruh santri. Guru membaca satu-dua kali lagi, yang masing-

masing ditirukan oleh seluruh santri, dan begitu seterusnya. Metode Bil-

Qolam memiliki standar Tajwid dan Fashohah yang berkualitas. Standar

Tajwid mencetak dasar bacaan sedangkan Standar Fashohah mencetak

kelancaran dan jenis membaca. Di dalam metode urdhoh diulang sebanyak

3%, kemudian pada sesi selanjutnya guru bersikap pasir dan santri yang lebih

aktif, dengan tujuan agar santri lebih mandiri dan mau murojaah di rumah.

Tabel 1.1

Originalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

Bentuk Orisinalitas
No | (skripsi/tesis/jurnal/dll) | Persamaan Perbedaan Penelitian
Penerbit, dan Tahun
Penelitian
Muslimin, “Tahfidz Al{Sama-sama Penelitian iniPenelitian
Quran Dengan Metodemembahas merupakan  lyang
Bil-Qolam di Madrasahtentang penelitian dilakukan
Tsanawiyah (Islamicpenerapan kualitatif sekarang lebih
Boarding School) Al-metode Bil-deskriptif. melihat pada
Azhar AjibarangQolam. Penelitian inipengaruh
Banyumas”, Jurnal dilakukan dijpenerapan
Maghza Vol.2 1AIN tingkat metode  Bil-
Purwokerto, tahun 2017. Madrasah Qolam
Tsanawiyah. [terhadap
1. . .
Penelitian inikemampuan
lebih  fokusmembaca Al-
pada  prosesQuran sesuai
pembelajaran |dengan tajwid
Tahfidz dan
menggunakan |makhorijul
metode  Bil-huruf  yang
Qolam. benar. Obyek]
yang diteliti
adalah  siswa
sekolah dasar.
M. Masyfu’ Auliya’ilhaq,Sama-sama Fokus Penelitian
2. “Pengaruh Penerapanmembahas penelitian sekarang
Metode Ummi Terhadag|tentang pada  skripsiselain melihat
Kemampuan = Membacapengaruh ini adalahpengaruh
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Al-Quran Peserta Didik dipenerapan pengaruh penerapan
SD Al-Falah Assalam”|metode belajarpenggunaan |metode  Bil-
Skripsi  UIN  Sunan/Al-Quran untukmetode UmmiQolam  juga
Ampel Surabaya, tahunmeningkatkan [di SD  Al-melihat faktor
2018. kemampuan  [Falah Assalamjapa yang
membaca  Al-Tropodo menjadi
Quran. ObyekiSidoarjo. menghambat
penelitian Tidak dibahasidan
sama, yaknimengenai pendukung
siswa  tingkatfaktor pelaksanaan
sekolah dasar. [pengahmbat |metode
dan tersebut.
pendukung
proses
penerapan
metode Ummi
di lembaga
tersebut.
Nur Yasin, “ImplementasiSama-sama Penelitian iniPenelitian
Metode Bil-Qolammembahas adalah  jenisyang
Pembelajaran Membaca‘tentang metodepenelitian dilakukan
Al-Quran DalamBil-Qolam. kualitatif sekarang lebih
Meningkatkan  Kualitas deskriptif melihat padal
Tajwid dan Pemahaman dengan fokuspengaruh
Mufradat di TPQ Bil- penelitian penerapan
Qolam Singosari mengenai metode  Bil-
Malang”, Skripsi UIN| peningkatan [Qolam
Maulana Malik Ibrahim Tajwid  sertaterhadap
Malang, tahun 2016. bagaimana  |kemampuan
penerapannya membaca Al-
dalam Quran dengan
pengajaran  [obyek
peningkatan |penelitian
Tajwid. anak-anak
Penelitian tingkat
dilakukan disekolah dasar.
TPQ Bil-
Qolam dengan
obyek
penelitian
anak-anak dan
dewasa.
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H. Definisi Operasional

1.

Metode Bil-Qolam

Bil-Qolam adalah sebuah metode panduan praktis belajar membaca
Al-Quran dengan susunan kata menggunakan bahasa Arab yang dimulai
dengan mengenalkan bunyi huruf, dimulai dengan satu huruf, dua huruf,
dan tiga huruf sampai satu kata bahkan satu ayat dengan menggunakan
instrumen 4 lagu khas Pesantren Ilmu Al-Quran (PIQ) Singosari.** Buku
Bil-Qolam terdiri dari empat jiid dengan standar lulus kenaikan tiap jilid
adalah 3-4 bulan dan 1 tahun untuk menyelesaikan pembelajaran secara
keseluruhan (empat jilid).
Kemampuan Membaca Al-Quran

Kemampuan membaca Al-Quran menurut Masj’ud Syafi’i adalah
kemampuan melafalkan Al-Quran dan membaguskan huruf/kalimat Al-
Quran satu persatu dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terburu-buru
bercampur aduk sesuai dengan hukum tajwid. *°

Dalam standar membaca Al-Quran dengan metode Bil-Qolam, sesuai
dengan standar membaca Al-Quran Pondok Pesantren llmu Al-Quran
(P1Q) tidak lepas dari istilah “Tartil” dan “Tajwid”. Hal ini sesuai dengan
tujuan utama metode Bil-Qolam yaitu santri mampu membaca Al-Quran

dengan tartil sesuai dengan ilmu tajwid yang baik dan benar. *°

¥ Tim Bil-Qolam, Buku Panduan Belajar Al-Quran, loc.cit.
> A. Masjud Syafi’i, Pelajaran Tajwid, (Bandung: Putra Jaya, 2001), him.3.
18 Taufiqurrochman, Metode Jibril, (Malang; IKAPIQ, 2005), him.16.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini menunjukkan urutan pembahasan dari awal

sampai akhir yang terdiri dari enam bab dengan uraian sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB IlI

BAB IV

Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi operasional, dan

sistematika pembahasan.

Berisi kajian pustaka yang memuat dua hal pokok yaitu landasan
teori yang berisi tentang pengertian metode Bil-Qolam, Motto Bil-
Qolam,dan Karateristik Metode Bil-Qolam. Sub bab kedua yang
berisi tentang pengertian Al-Quran, pengertian kemampuan
membaca Al-Quran, dasar pembelajaran Al-Quran dan keutamaan
membaca Al-Quran. Pada sub bab ketiga membahas mengenai

penerapan metode Bil-Qolam di MI Miftahul Ulum Songoasri.

Pada bab ketiga ini peneliti memaparkan tentang Pendekatan dan
Jenis Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi dan Sampel, Data
dan Sumber Data, Instrumen penelitian, Teknik Pengumpula Data,
Uji Validitas dan Realibilitas, Analisis Data, dan Prosdur

Penelitian.

Laporan hasil penelitian dan paparan data, berisi tentang gambaran

umum obyek penelitian dan penyajian data hasil penelitian.



BAB V

BAB VI

15

Pada bab ini dipaparkan analisis sebagai berikut; analisis penerapan
metode, analisis peningkatan kemampuan membaca Al-Quran
siswa serta analisis faktor pendukung dan penghambat penerapan

metode Bil-Qolam.

Penutup, bab ini memuat kesimpulan dari seluruh rangkaian
pembahasan serta pemberian saran mengenai evaluasi penerapan
metode Bil-Qolam untuk meningkatkan kualitas pembealajaran

selanjutnya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB Il
PEMBAHASAN

A. Kajian Pustaka
1. Penerapan Metode Bil-Qolam
a. Pengertian Metode Bil-Qolam

Bil-Qolam merupakan kata bahasa Arab yang diambil dari salah satu

firman Allah SWT dalam Q.S Al-Alaq ayat 3-4*
(£) plily e 530 (1) o891 55 158
Bil-Qolam adalah sebuah metode panduan praktis belajar membaca
Al-Quran dengan susunan kata menggunakan bahasa Arab yang dimulai
dengan mengenalkan bunyi huruf, dimulai dengan satu huruf, dua huruf,

dan tiga huruf sampai satu kata bahkan satu ayat dengan menggunakan

instrumen 4 lagu khas Pesantren llmu Al-Quran (P1Q) Singosari.™®

Menurut KH. Bashori Alwi, sebagai pencetus metode Bil-Qolam teknik dasar
pengajaran metode Bil-Qolam adalah dengan membaca satu ayat
atau waqaf, lalu ditirukan oleh seluruh orang yang mengaji. Guru
membaca satu sampai dua kali atau lebih yang masing-masing
ditirukan oleh orang yang mengaji. Kemudian guru membaca ayat

selanjutnya

1 Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Wali, 2012), him. 597.
'8 Tim Bil-Qolam, Buku Panduan Belajar Al-Quran, loc.cit.,

16



b. Sejarah Metode Bil-Qolam

Buku Bil-Qolam pertama kali disusun oleh KH. M. Basori Alwi Murtadlo
bersama dengan santrinya yaitu Ust Abdul Qodir selaku Direktur Utama Bil-
Qolam Pusat dan dibantu oleh beberapa santri senior yang keilmuannya khusus
dalam bidang Al-Quran. Penyusunan buku ini atas usulan KH.Mudatstsir dari
Madura yang menginginkan adanya buku panduan belajar Al-Quran untuk anak-
anak dengan contoh bacaan berbahasa Arab atau diambil dari contoh bacaan ayat
Al-Quran.'® Atas permintaan tersebut, Kyai Bashori meminta Ust Abdul Qodir
untuk mempelajari buku-buku Al-Quran yang sudah ada sebelumnya. Buku ini
disusun untuk melengkapi kekurangan pada metode pembelajaran Al-Quran
sebelumnya yang isi (madah) nya menggunakan kata-kata yang bukan berbahasa
Arab seperti a < a (mata mu).
Buku Bil-Qolam diterbitkan pertama kali pada tahun 1993 dengan
tim penyusun; Ust. Ali Mukhtar, Ust. Ahmad Syaikhu, Ust. Ahmad
Nafi’, Ust. Muhamad Ali Fikri, Ust. Muahmad Zahid, dan para santri
senior lain, dibawah bimbingan dan arahan KH. M. Basori Alwi
Murtadlo.?® Buku tersebut kemudian disebarkan kepada para alumni PIQ
yang sudah terjun dan mengabdi di masyarakat. Buku Bil-Qolam mulai
digunakan sebagai panduan dalam mengajarkan Al-Quran terutama di
lembaga TPQ/TPA. Setelah beberapa bulan digunakan, muncul beberapa

kendala. Para alumni menyampaikan kendala tersebut kepada Kyai

19 H
Ibid.
2 Ali Mukhtar, dkk., Belajar Baca Tulis Al Quran, (Malang: Pesantren IImu Al-Quran
(P1Q), 1993) Cetakan I.

17
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Bashori terkait bahan ajar yang terlalu sulit bagi pemula terutama anak-
anak. Anak-anak cepat bosan karena buku yang terlalu tebal dan cover
yang kurang menarik karena memiliki warna yang sama. Menanggapi hal
tersebut, Kyai Bahori bersama Tim Bil-Qolam Pusat melakukan kajian
ulang untuk membenahi kekurangan tersebut. Perbaikan terus dilakukan
hingga buku Bil-Qolam ini mengalami tujuh kali revisi mulai tahun
1993-2018. Revisi secara besar-besaran dilakukan pada tahun 2012,
meliputi revisi kerapian tulisan, penyederhanaan contoh bacaan, dan tata
letak contoh bacaan sesuai dengan urutan materi, dengan tim penyusun;
Ust. Masykur Idris, Ust. Drs. Ali Fikri, Ust. A. Syaikhu, Ust. Ahmad
Nafi’, Ust. Affan Salim, Ust. Abdul Qodir, Ust. M. Sofiyullah, Ust. HM.
Yasin Wasiyat, Ust. M. Luthfillah, dan Ust. Al-Husaini dibawah
bimbingan KH.M. Basori Alwi Murtadlo hingga buku ini memiliki
ISBN.? Dengan harapan buku ini mudah didapatkan dan digunakan oleh
masyarakat luas terutama para pengajar/guru Al-Quran.
c. Pendekatan dan Model Pembelajaran Metode Bil-Qolam
Secara umum, metode pengajaran baca tulis huruf Arab dibagi
menjadi dua, yaitu metode Sintesis dan metode Analisis.
1) Metode Sintesis (Tarkibiyah/Juz iyah)
Pengajaran dengan metode ini dimulai dari pengenalan huruf,
kemudian merangkai huruf menjadi kata. Pengenalan huruf dapat

dimulai dari mengenalkan nama-nama huruf kemudian dilanjutkan

2! Wawancara dengan Ustad Rizal, Admin Tim Bilgolam Pusat PIQ, tanggal 6 Oktober
2019.
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dengan cara pengucapannya, atau dapat juga dimulai dengan
pengenalan suara atau cara pengucapannya kemudian dilanjutkan

dengan pengenalan nama-nama huruf hijaiyah.

2) Metode Analisis (Tahliliyah/Kulliyah)

Metode Analisis yaitu metode yang dimulai dengan
pengenalan kata atau kalimat kemudian diuraikan berdasarkan unit
terkecil (huruf-huruf) yang membentuk kata dan kalimat tersebut.??

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode Sintesis dimulai dengan pengenalan lambang
dan bunyi huruf kepada santri, kemudian dilanjutkan dengan
merangkai huruf menjadi kata. Sedangkan metode Analisis dimulai
dengan pengenalan kata atau kalimat yang selanjutkan diuraikan
unsur-unsur (huruf) penyusun kata atau kalimat tersebut.

Ada tiga macam metode pengajaran ilmu tajwid menurut Husni,
yaitu Metode 4 ’radh (mendengarkan bacaan dari guru), Metode
Talgin (siswa membaca, guru mendengarkan dan mentashih atau
membetukan bacaan), dan Metode Jami’ (gabungan antara metode
a’radh dan metode talqin). Metode Bil-Qolam termasuk dalam
Metode Jami’ (gabungan). Hal ini dikarenakan teknik dasar
pengajaran Bil-Qolam adalah talgin-taglid, yaitu santri menirukan

bacaan guru setelah mendengarkannya. Selain itu didalam metode

22 Taufiqurrochman, op.cit., him. 19-20.
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Bil-Qolam juga terdapat teknik tashih, yaitu santri membaca dan
guru hanya mendengarkan serta mentashih (membenarkan) bacaan
jika terdapat kesalahan.

Oleh karena itu, keberadaan guru yang murattil, mujawwid,
profesional, dan memahami metodologi pengajaran membaca Al-
Quran sangatlah penting, sehingga pendekatan yang digunakan
dalam metode Bil-Qolam adalah pendekatan teacher-centris dimana
eksistensi guru sebagai sumber ilmu pengetahuan harus seorang
yang mampu memberi teladan bacaan yang baik dan benar.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Kyai Bashori Alwi bahwa guru
ibarat mesin foto copy yang bagaimana bisa diharapkan mampu
mencetak hasil yang baik jika mesin foto copy-nya tidak baik.?

William S.Gray menyatakan bahwa keberadaan Metode Jami’
(Konvergensi) sangat diperlukan untuk menjawab problematikan
yang dihadapi dalam pengajaran Al-Quran sebagaimana yang telah
diterapkan oleh metode Bil-Qolam.

Berdasarkan uraian kajian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa
Metode Bil-Qolam adalah Metode Konvergensi (gabungan) melalui
pendekatan teacher-centris, dengan tujuan agar santri mampu
membaca Al-Quran dengan tartil (baik dan benar sesuai kaidah ilmu

tajwid).

2 Wawancara dengan Ustad Ahmad Faqih, Anggota Tim Bil-Qolam Pusat PIQ, tanggal 13
Oktober 2018.
* Ibid, him. 23.
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d. Tahap Pembelajaran Bil-Qolam

Di dalam metode Bil-Qolam sendiri, terdapat dua tahap pengajaran,
yaitu Tahqgiq dan Tartil. Tahqiq sendiri adalah pembelajaran membaca
Al-Quran secara perlahan dan mendasar. Dimulai dengan pengenalan
huruf dan suara, dilanjutkan dengan kata dan kalimat. Tahap ini
memperdalam artikulasi (pengucapan) sebuah huruf dengan benar dan
tepat sesuai dengan makhraj dan sifat huruf. Sedangkan pada tahap tartil,
pembelajaran membaca Al-Quran dengan durasi sedang bahkan cepat
sesuai dengan irama dan lagu. Dimulai dengan guru membacakan
beberapa ayat kemudian ditirukan oleh seluruh siswa dan berulang. Pada
tahap ini juga diperkenalkan praktek hukum bacaan tajwid seperti bacaan
Mad, Wagqaf dan Ibtida’, hukum Nun Sukun dan Tanwin. Hukum Mim
Sukun, dan lain sebagainya.”®

Pengajaran baca-tulis Al-Quran metode Bil-Qolam tidak lepas dari
“Tartil” dan “Tajwid”. Hal ini sesuai dengan tujuan utama metode Bil-
Qolam yaitu mengantar santri agar mampu membaca Al-Quran dengan
tartil sesuai dengan ilmu tajwid yang baik dan benar.

Dalam kamus Al-Munawir, kata “7Tartil” berasal dari kata “Ratal”
yang artinya “Hal baiknya susunan, teratur, dan rapi”. Jadi, Rattalal-
Quran dapat diartikan dengan “Membaca Al-Quran dengan tartil”

yakni dengan membaca secara perlahan dengan memperhatikan

% 1bid, hlm. 22.
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tajwidnya. Perintah membaca Al-Quran dengan tartil juga terdapat dalam
Q.S Al-Muzammil:4?®
S s oAl Jios
Artinya:
“..Dan bacalah (olehmu) Al-Quran dengan tartil”.
Al-Baidhowi menafsirkan ayat tersebut dengan makna “Dan
bertajwidlan kamu (dalam membaca Al-Quran dengan tajwid yang
benar”.

Kata “Tajwid” sendiri, secara etimologi merupakan masdar dari
“Ajaada” yang memiliki makna “memperbaiki dan menyempurnakan”.
Para alhi ilmu qiro’aat menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
“Tajwid” adalah menghiasi bacaan Al-Quran, yaitu memperlakukan setiap
huruf sesuai dengan haknya dan runtutannya, mengembalikan huruf pada
makhraj-nya, serta melantunkannya dengan baik dan sempurna tanpa
berlebihan, dan lain sebagainya.?’

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kedua kata tersebut
memiliki Kketeraitan yang erat. Allah SWT memerintahkan kita untuk
membaca Al-Quran dengan tartil, yaitu membaca dengan baik dan benar
dengan menerapkan kaidah ilmu tajwid.

e. Waktu dan Jenjang Pendidikan Metode Bil-Qolam
Buku Bil-Qolam terdiri dari empat jilid dengan tingkat kompetensi

yang berbeda. Ada dua jenjang pendidikan Bil-Qolam, yaitu:

26 Al-Quran dan Terjemahnya, op.cit. him. 574.
?" 1bid, him. 16-19.
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1) Tingkat Dasar

Sasaran pembelajaran untuk tingkat dasar yaitu para pemula
atau anak-anak. Pembelajaran pada tingkat ini menggunakan buku
paket Bil-Qolam yang terdiri dari empat jilid, yaitu jilid 1,2,3,dan 4
dengan kompetensi sebagai berikut:
a) Jilid1

1) Makhorijul Huruf

2) Muro’atul Huruf Wal Harokat (Kelancaran)

3) Sifatul Huruf

4) Asmaul Huruf
b) Jilid 2

1) Huruf Gandeng (hal 1-12)

2) Huruf Tidak Gandeng (hal 13)

3) Harokat Tanwin (hal 16-17)

4) Harokat Sukun (hal 18-27)

5) Macam-macam Ta’ (hal 28)

6) Mad Thobi’i (hal 29-36)

7) ldhar Qomary (hal 37-38)

8) Hamzah Washol pada Idhar Qomary (hal 39-40)
c) Jilid3

1) Idhar Syafawi ( hal 1-3)

2) Idhar Halqgi (4-6)

3) Hamzah Washol (hal 4-6)



4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)

16)
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Tasydid (hal 9-11)

Idghom Bila-Ghunnah (hal 12-13)
Idghom Syamsiah (hal 14-16)
Bacaan Liin (hal 17-18)

Qolgolah (hal 19-20)

Lafdzul Jalalah (hal 21-22)
Ghunnah (hal 23-25)

Ikhfa’ Syafawi dan Idghom Mitslain (hal 26-27)
Iglab (hal 28)

Idghom Bighunnah (hal 29-30)
Ikhfa’ Haqiqi (hal 31-33)

Idhar Mutlak (hal 34-37)

Bina Ucap Huruf

d) Jilid 4

1)
2)
3)

4)

Wagqof Ibtida’ (hal 1-25)
Bacaan Ghorib (hal 26-37)
Awa’ilus Suwar (hal 38-39)

Juz Amma (hal 40-43)

e) Tingkat Lanjutan

Pembelajaran tingkat lanjutan pada metode Bil-Qolam ini

diisi dengan materi Juz Amma dan 30 Juz.?®

%8 Tim Bil-Qolam, Buku Panduan Belajar Al-Quran, op.cit.,him. 7-8.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Waktu yang dibutuhkan untuk kenaikan setiap jilid Bil-Qolam
kurang lebih 3-4 bulan dan 1 tahun untuk menyelesaikan program

tersebut.?

Tabel 2.1
Target Waktu Pencapaian Jilid Bil-Qolam
No Jilid Tatap Muka Durasi
1. Bil-Qolam 1 70
2. BiI-QoIam 2 74 60 menit/TM
3. Bil-Qolam 3 69
4, Bil-Qolam 4 50

f. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Bil-Qolam
1) Strategi Pengajaran Secara Umum
a. Pengenalan Bunyi Huruf yang Berharokat
b. Pengenalan Nama Huruf yang Berharokat
c. Lagu, Tahqiq (tartil 4 lagu P1Q)
d. Qiro’ah wal Kitabah dengan cara Tagqriri (pengulangan) wat
Tajwid
2) Strategi Pengajaran Secara Khusus
a) Huruf diatas garis
(1) Guru mengenalkan bunyi huruf/bacaan huruf dengan benar
secara urut sesuai yang ada pada buku Bil-Qolam
(2) Guru menuntun bunyi huruf secara berulang minimal 3x

kemudian ditirukan oleh siswa sebanyak 3x

% 1bid, him. 9.



b)

d)

26

(3) Jika masih terdapat siswa yang kurang tepat dalam

melafalkan huruf guru harus mengulangi kembali sampai

siswa tersebut dapat melafalkan huruf dengan benar

Untuk dua huruf

1)

Guru menuntun bacaan huruf dengan Tahqigq dan mengulangi

sebanyak 3x

2) Siswa menirukan bacaan tersebut sebanyak 3x

Untuk tiga huruf

1) Guru menuntun bacaan per-tiga huruf dengan Tahgiq dan
mengulangi sebanyak 3x, kemudian ditirukan oleh seluruh
siswa juga sebanyak 3x

2) Guru menuntun bacaan per-tiga huruf secara tartil
menggunakan 4 lagu khas P1Q dan mengulangi sebanyak 3x
kemudian ditirukan oleh seluruh siswa juga sebanyak 3x

3) Guru menuntun bacaan huruf perbaris secara tartil dengan

menggunakan 4 lagu khas P1Q dan mengulangi sebanyak 3x

kemudian ditirukan oleh seluruh siswa sebanyak 3x

Untuk huruf dibawah garis

1)

2)

Guru mengenalkan nama huruf dengan tepat
Guru menuntun pengucapan nama huruf secara berulang
minimal 3x kemudian ditirukan oleh seluruh siswa sebanyak

3x
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g. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bil-Qolam

Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan metode Bil-Qolam:

1) Kelebihan Metode Bil-Qolam

a.

Metode Bil-Qolam disusun menggunakan kata berbahasa Arab
yang praktis dan mudah digunakan untuk pemula khususnya
anak-anak

Metode Bil-Qolam lebih mengutamakan praktek teori ilmu tajwid
dalam pembelajaran membaca Al-Quran. Oleh karena itu, teori
ilmu tajwid sudah dikenalkan mulai dari jilid dasar.

Metode Bil-Qolam mempunyai landasan teoritis yang ilmiah
berdasarkan wahyu dari Allah SWT dan sesuai dengan landasan
teori metodologi pembelajaran.

Pendekatan yang digunakan adalah teacher-centris. Walaupun
demikian dalam penerapannya metode ini juga menuntut sikap
aktif para siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti bertanya
apabila merasa kesulitan dalam melafalkan huruf, mengajukan
diri ketika kegiatan tashih, dan lain sebagainya.

Metode  pengajaran  Bil-Qolam  menggunakan  metode
Konvergensi (gabungan) antara metode Sintesis (penggabungan
huruf menjadi kata atau kelimat) dan metode Analisis (pemisahan

huruf pada kata atau kalimat)
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Pengajaran ilmu tajwid yang praktis menggunakan metode Jami’
dengan menggabungkan metode 4 radh (mendengar) dan metode
Talgin (membaca).

Bersifat fleksibel, karena dapat diterapkan sesuai dengan kondisi
dan situasi, sehingga memudahkan guru dalam menghadapi
problematika pembelajaran Al-Quran.

Pengajar metode Bil-Qolam mendapat perhatian khusus dalam
segi kualitas berupa pelatihan setiap satu minggu sekali oleh

asatidz dari Tim Bil-Qolam Pusat.

2) Kekurangan Metode Bil-Qolam

a.

Guru belum memiliki ijazah yang menyatakan berhak untuk
mengajar Al-Quran menggunakan metode Bil-Qolam. Dengan
demikian skill guru dalam hal tartil dan tajwid kurang memadai
Guru kurang mendalami metodologi pengajaran Al-Quran yang
berkembang  terutama  metode  Bil-Qolam,  sehingga
implementasinya kurang maksimal

Pengalaman guru sangat minim, sehingga merasa kesulitan dalam
memecahkan masalah yang terjadi dan merasa kesulitan dalam
penerapan Bil-Qolam

Jumlah guru terbatas untuk siswa yang banyak, sehingga kegiatan

tashih kurang maksimal
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e. Guru kurang konsisten dalam menggunakan metode Bil-Qolam,
sehingga sering melakukan improvisasi yang kadang
menyimpang dari tujuan utama pembelajaran Bil-Qolam

f. Guru kurang memahami psikologi peserta didiknya, sehingga
pembelajaran berjalan kaku dan membosankan.*

h. Kemampuan Membaca Al-Quran
1) Pengertian Kemampuan Membaca Al-Quran
Wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad melalui perantara malaikat Jibril adalah perintah untuk
membaca. Perintah ini termaktub dalam Al-Quran S. Al-Alaq ayat 1-

531
158 (2) Gl Be il 1A (1) 18 3 & 2y 158

(5) #lxs A e (ol e (4) il e 530 (3) 2RNT 35

Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha

Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “kemampuan” berasal

dari kata “mampu” yang berarti bisa atau dapat, kemudian mendapat

awalan “ke-“ dan akhiran “-an” menjadi “kemampuan” yang

memiliki arti menguasai.*

%0 Taufiqurrochman, op.cit., him.23-25.

31 Al-Quran dan Terjemahnya,loc.cit.

%2 Amran Ys Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Cet. V (Bandung: Pustaka
Setia, 2002), him.145.
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Secara etimologi kata “baca” merupakan kata benda dari kata

kerja “membaca”. Menurut bahasa Arab dari kamus Al-Munawwir

adalah | A | A yang artinya membaca.*® Sedangkan membaca

menurut James McKenn Cattell adalah adanya hubungan sintaksis
antar kalimat yang mana didalamnya terdapat 3 atau 4 huruf.
Sintaksis adalah peraturan-peraturan yang mengendalikan kombinasi
kata-kata dalam frase dan kalimat.*

Khusus dalam belajar membaca Al-Quran harus dibarengi
dengan belajar ilmu tajwid. Mempelajari ilmu tajwid hukumnya
adalah fardhu kifayah, tetapi membaca Al-Quran dengan tajwid
hukumnya adalah wajib. Sebagaimana perintah membaca Al-Quran

dengan tartil dalam Q.S Al-Muzammil; 4%

Artinya:
“..Dan bacalah (olehmu) Al-Quran dengan tartil”.

Pada hakikatnya membaca merupakan suatu hal yang rumit
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan
melaikan juga melibatkan aktivitas visual, pikiran, psikolinguistik,
dan metakognitif. Membaca juga dapat dikatakan sebuah proses
visual yang merupakan kegiatan menerjemahkan simbol tulisan

(huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai proses berfikir, membaca

% Kamus Al-Munawwir Versi Indonesia-Arab (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), him.

75.

% Robert L. Solso, Psikologi Kognitif (Jakarta: Erlangga, 2007), him.339.
% Al-Quran dan Terjemahnya, loc.cit.
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merupakan suatu aktivitas yang mencakup pengenalan Kata,
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman
kreatif, %

Masj’ud Syafi’i mengartikan kemampuan membaca Al-Quran
sebagai kemampuan dalam melafalkan Al-Quran dan membaguskan
huruf/kalimat Al-Quran satu persatu dengan terang teratur, perlahan
dan tidak terburu-buru bercampur aduk, sesuai dengan hukum
tajwid.>’

Kemampuan membaca Al-Quran menurut peneliti dapat
diartikan sebagai kemampuan melafalkan huruf/kalimat Al-Quran
dengan terang dan tartil (tidak terburu-buru) berdasarkan ilmu
tajwid dengan baik dan benar.

2) Indikator Kemampuan Membaca Al-Quran
Membaca Al-Quran merupakan sebuah keterampilan yang
memuat beberapa indikator didalamnya, yaitu:
a) Tajwid
Secara bahasa, Tajwid berasal dari bahas Arab “Jawwada-
yujawwidu-tajwidan” yang artinya membaguskan atau membuat
jadi bagus. Tajwid juga dapat diartikan dengan “segala sesuatu

yang mendatangkan kebajikan .

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Edisi Kedua), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 2.

" A. Masj’ud Syafi’i, Pelajaran Tajwid, (Bandung: Putra Jaya, 2001), him. 3.

%8 Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2007), Cet. I, him.1.
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Pengertian di atas sesuai dengan definisi yang kemukakan
oleh para ulama, yaitu; secara bahasa, Tajwid berarti tahsin atau
membaguskan, sedangkan menurut istilah adalah mengucapkan
setiap huruf (Al-Quran) sesuai dnegan makhraj-nya menurut
sifat-sifat yang mesti diucapkan, baik berdasarkan sifat asalnya
maupun berdasarkan sifat yang baru.*®

Hukum mempelajarai ilmu tajwid adalah Fardlu Kifayah,
sedangkan mempraktekkan ilmu tajwid dalam membaca Al-
Quran hukumnya adalah wajib (Fardlu Ain). Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Muzammil ayat

4 dan Al-Furgon ayat 32.
(4) S ol Jing

Artinya:
“..Dan bacalah (olehmu) Al-Quran dengag tartil”.
(32) Uy adliy g

-

Artinya:
“Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan
benar) v R
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
tajwid dapat diartikan sebagai sebuah cabang ilmu yang
mempelajari hukum bacaan, sifat huruf, dan kaidah-kaidah lain

yang berkaitan dengan cara membaca Al-Quran dengan baik dan

benar berdasarkan lafadz dan maknanya.

% Taufiqurrochman, op.cit., him.17-18.
“0 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2008).
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b) Fashohah (Makhorijul Huruf)

Secara umum, fashohah dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam melafalkan seluruh huruf hijaiyah dalam
bacaan Al-Quran dengan baik dan benar. Dengan kata lain,
seseorang yang mampu membaca Al-Quran sesuai pelafalan
yang benar maka dapat dikatakan fasih dalam membaca Al-
Quran.

Sedangkan pengertian fashohah secara lebih luas adalah
penguasaan dibidang Al-Wagqfu Wal Ibtida’ dalam hal ini yang
terpenting adalah ketelitian akan harokat dan penguasaan
kalimat serta yat yang ada dalam Al-Quran.*

3) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Quran
Setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda dalam
membaca Al-Quran. Kemampuan tersebut dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor tersebut dapat berasal dari luar diri anak
tersebut (eksternal) dan dapat pula berasal dari dalam diri anak
tersebut (internal). Adapun beberapa faktor tersebut yaitu:
a) Faktor Eksternal
(1) Faktor Non Sosial

Faktor non sosial merupakan faktor yang bukan berasal dari

manusia yang dapat mempengaruhi kemampuan dan

keberhasilan dalam belajar. Faktor ini diantaranya adalah

** Ahmad Munir dan Sudarsono, llmu Tajwid dan Seni Baca Al-Quran, him.71.
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keadaan uadara, cuaca, waktu (pagi hari, siang hari atau
malam hari), letak gedung, dan sarana prasarana penunjang
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut harus dapat diatur
sedemikian rupa agar dapat membantu proses pembelajaran.
(2) Faktor Sosial
Faktor sosial adalah faktor yang berasal dari manusia, baik
yang hadir dan berhubungan langsung dalam kegiatan
pembelajaran maupun tidak. Sebagai contoh, seseorang
belajar di dalam kamar kemudian beberapa orang hilir
mudik keluar masuk kamar belajar. Hal ini akan
mengganggu proses belajar. Selain itu kehadiran secara
tidak langsung seperti melalui televisi, radio, tape recorder
juga dapat mengganggu proses belajar sehingga prestasi
belajarnya tidak tercapai.*?
b) Faktor Internal
(1) Faktor Fisiologis

Keadaan jasmani seseorang akan mempengaruhi proses
belajarnya. Keadaan jasmani yang optimal akan
menghasilkan prestasi belajar yang berbeda dari jasmani
yang lemah dan lelah. Kekurangan asupan makanan dan
kadar gizi menjadi faktor penting dalam penentu kondisi

jasmani. Seseorang yang kekurangan makanan dan asuan

*2 Moh Zaini dan Moh Rais Hat, Belajar Mudah Membaca Al-Quran dan Tempat
Keluarnya Huruf, (Jakarta: Darul Ulum Press, 2003), him. 32.
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gizi akan cepat merasa lelah, mengantuk, dan mudah
mengeluh sehingga tidak memili semangat dalam belajar.
Sebaliknya, seseorang yang mendapat asupan makanan dan
gizi yang cukup akan menambah semangat dalam belajar
dan maksimal dalam kemampuan berfikirnya.

Faktor Psikologis

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kejiwaan seseorang. Faktor yang termasuk didalamnya
adalah inteligensi, minat, bakat, perhatian, dan sebagainya.
Jika faktor-faktor tersebut diasah secara tepat, maka prestasi

kemampuan dan prestasi hasil belajar siswa akan maksimal.

Faktor lain yang penting dan mendasar dalam memberikan

kontribusi bagi keberhasilan belajar menurut Merson Sangalang

terdiri dari kecerdasan, minat bakat, perhatian, motif belajar, cara

belajar,

lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan

sekolah, dan sarana pendukung belajar.*?

4) Macam-macam Metode Pembelajaran Al-Quran

Metode memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran.

Metode belajar Al-Quran yang ada di Indonesia sagat beragam.

Metode-metode tersebut disusun berdasarkan karakteristiknya.

Beberapa metode tersebut antara lain:

a) Metode Igro’

“ 1bid, hIm.33.
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Metode Iqro’ merupakan metode cara cepat belajar Al-
Quran. Berawal dari keinginan Kiai As’ad untuk menciptakan
buku pedoman yang mudah dipelajari masyarakat luas melalui
beberapa kali eksperimen. Buku Iqro’ ini disusun oleh KH.
As’ad Humam yang bekerja sama dengan dengan para
sahabatnya yang tergabung di Angkatan Muda Masjid dan
Mushalla (Team Tadarus “AMM”) Yogyakarta. Kiai As’ad
merasa perlu adanya metode baru dalam pembelajaran Al-Quran
karena banyak generasi muda Islam tidak mampu membaca Al-
Quran dan prosentase yang semakin meningkat. Selain itu
pengajian anak-anak kampung yang dulu semarak sekarang
semakin menurun kuantitas dan kualitasnya. Metode Juz Amma
(Qowaidul Baghdadiyah) yang selama ini diterapkan di
Indonesia perlu ditinjau kembali dan disempurnakan.** Prinsip
dasar metode Iqro’ terdiri dari lima tingkatan yaitu:

(1) Tarigat Asshauiyah ( penguasaan atau pengenalan bunyi)

(2) Tarigat Adtadrij (pengenalan dari yang mudah ke yang
sulit)

(3) Tarigat Biriyadhotil Atfal ( pengenalan melalui latihan-
latihan dimana lebih menekankan pada anak didik aktif)

(4) Attawasuk Fi Maqosid La Fil Alat adalah pembelajaran

yang berorientasi pada tujuan bukan pada alat yang

* Heni Purnowo, loc.cit.
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digunakan untuk mencapai tujuan, yaitu anak bisa
membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah tajwid yang ada
(5) Tarigat Bimuraat Al Isti 'dadi Wattabik adalah pengajaran
dengan memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi-
potensi dan watak anak didik.*
Metode Qiro’ati
Pencetus metode ini adalah KH. Dachlan Salim Zarkasyi,
beliau seorang ulama dari Semarang, Jawa Tengah. Qiro’ati
dibubukan pada tahun 1963. Tidak sembarang orang dapat
mengajarkan metode ini. Hanya yang lulus pelatihan dan
memiliki syahadah Qiro’ati yang dapat mengajarkannya. Secara
umum metode pengajaran terdiri dari enam jilid. Pada jilid
keenam, materi ditambah dengan Ghoroibul Quran (bacaan
khusus dalam Al-Quran) dan dilanjut dengan tingkat terakhir
yaitu tajwid. Beberapa prinsip pembelajaran Qiro’ati sebagai
berikut:
(1) Prinsip guru Ti-Wa-Gas (Teliti, Waspada, dan Tegas)
(2) Teliti dalam memberikan contoh
(3) Waspada dalam menyimak
(4) Tegas artinya tidak ragu, guru harus bisa mengkoordinasi

antara mata, telinga, lisan, dan hati.

* Budiyanto, Prinsip-Pronsip Metodologi Iqra’ Balai Penelitian dan Pengembangan
Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Quran LPTQ Nasional (Yogyakarta: Team Tadarrus, 1995),

him. 15.
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(5) Dalam pembelajaran, santri menggunakan sistem CBSA
(Cara Belajar Siswa Aktif) atau LCBT (Lancar, Cepat, dan
Benar).

Metode Ummi
Metode ummi pertama kali muncul tahun 2007 dibawah

naungan Umi Foundation. Metode Ummi merupakan suatu

metode yang menyiapkan sistem pengawalan implementasi
secara menyeluruh di lembaga pendidikan pengguna metode

Ummi mulai dari pembelajaran di kelas, penataan manajemen

mutu di sekolah, dan hasil akhir siswa. Metode ini menekankan

pada kualitas melalui proses pembelajaran yang mudah,
menyenangkan, dan menyentuh hati.

Model pembelajaran Ummi terbagi menjadi tiga, yaitu
Privat/Individu yang utamanya diperuntukan untuk anak tingkat
TK dengan murid yang banyak, Klasikal Individu kelompok
kelas yang jilid dan halamannya sama dengan cara membaca
bersama-sama halaman yang sudah ditentukan oleh guru
kemudian dilanjutkan secara individu, dan yang terakhir
Klasikal Baca Simak yaitu membaca bersama-sama halaman
yang telah ditentukan oleh guru kemudian dilanjut dengan baca

simak secara bergantian.

d) Metode Yanbu’a
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Metode Yanbu’a adalah suatu metode pembelajaran
membaca, menulis, dan menghafal Al-Quran yang disusun
secara sistematis terdiri dari tujuh jilid dengan cepat, tepat,
benar, dan tidak putus-putus sesuai mahkorijul huruf dan ilmu
tajwid. Metode ini dirancang menggunakan tanda baca dan
wagof sebagimana dalam Al-Quran Ustmani.

2. Kerangka Berfikir

Secara skematis, kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Bagan Alur Kerangka Berpikir

Pembelajaran
Membaca Al-Quran

Metode Bil-Qolam | Hipotesis Kemampuan
X) P Membaca Al-
Ouran (Y)

Teori

Kesimpulan




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil objek penelitian di MI Miftahul Ulum Singosari
Malang yang berada di JI. Masjid No.3, Baturetno, Kecamatan Singosari
Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa MI
Miftahul Ulum Singosari sebelumnya belum pernah menggunakan metode
Bil-Qolam dalam pembelajaran baca Al-Quran.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana informasi
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan perangkat kuesioner.
Desain penelitian yang digunakan vyaitu eksperimental dengan jenis
penelitian True Experiment, dengan melibatkan dua kelas sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Desain penelitian ini diawali dengan melakukan observasi terkait
keadaan obyek penelitian, kemudian memperkenalkan diri dengan
menyampaikan maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan. Tahap
selanjutnya adalah melakukan proses pembelajaran di dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode
Bil-Qolam dengan jumlah 20 siswa, sedangkan pada kelas kontrol
dilakukan pembelajaran membaca Al-Quran tanpa metode Bil-Qolam

dengan jumlah 20 siswa. Selanjutnya, melakukan validasi tes kemudian

40
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melakukan posttest dan analisis hasil posttest terkait pembelajaran

membaca Al-Quran menggunakan metode Bil-Qolam. Waktu yang

dibutuhkan dalam peneliatian ini kurang lebih selama tiga bulan.

Metode ini digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan metode Bil-
Qolam terhadap kemampuan membaca Al-Quran Siswa M1 Miftahul Ulum
Singosari Malang.

C. Variabel Penelitian

Suharsimi Arikunto mengartikan variabel sebagai obyek penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.*® Variabel juga
dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian. Dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang
menjadi obyek penelitian yaitu:

a. Independent variabel (variabel X) yaitu variabel yang mempengaruhi
dan mempunyai hubungan dengan variabel lain atau biasa juga disebut
variabel bebas. Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengaruh
penerapan metode Bil-Qolam.

b. Dependent variable (variabel Y) yaitu variabel yang menjadi akibat
dari perlakuan variabel bebas atau bisa juga disebut variabel terikat.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-

Quran siswa MI Miftahul Ulum Singosari.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 67.
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Tabel 3.1
Desain Statis Dua Kelompok

Perlakuan Pascates (Variabel
Kelompok (Variabel terikat)

bebas)

A
(eksperimen) .
B (kontrol) -

D. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Muhammad Nazir adalah suatu gabungan dari
individu dengan kualitas dan ciri-ciri yang telah ditentukan.*’ Populasi
juga dapat diartikan sebagai daerah penyamarataan yang terdiri dari obyek
atau subyek yang memiliki bobot dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti agar dapat dipelajari dan kemudian diambil
kesimpulan.*® Maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas Bil-Qolam jilid 4 yang terdiri dari siswa kelas Il dan IV yang
memiliki kemampuan membaca sama berjumlah 40 siswa.

Sampel dalam penelitian kuantitatif adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semu yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.*® Sampel yang
digunakan oleh peneliti adalah siswa kelas Bil-Qolam jilid 4 yang terdiri

dari Bil-Qolam A berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan Bil-

*” Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 240.
“8 J Supranto, Statistik (Teori dan Aplikasi) Cet. Ke-6 (Jakarta: Erlangga, 2000), him. 10.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: IKAPI, 2018), him. 131.
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Qolam B berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik yang
digunakan dalam pengambilam sampel adalah sensus, dimana seluruh
siswa kelas Bil-Qolam jilid 4 menjadi sampel penelitian dengan jumlah
keseluruhan sampel adalah 40 siswa.
E. Data dan Sumber Data
Data merupakan keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan
dasar kajian (analisis/kesimpulan). Data yang dikumpulkan dapat berupa
data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi yang
telah diolah oleh pihak lain, seperti segala macam bentuk dokumen.>
Sumber data yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primers
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Dalam
hal ini, data primer diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada 40
sampel dari siswa Bil-Qolam jilid 4 MI Miftahul Ulum Singosari
Malang.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dan digunakan
untuk mendukung data primer. Adapun data sekunder dalam hal ini
adalah buku-buku, media cetak, serta catatan-catatan yang berkaitan

dengan judul penelitian ini.

%0 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan (Malang: UM
Press, 2008), him.41.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.>* Menurut
Suharsimi Arikunto instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data agar dalam melaksanakan penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah
diolah. Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah instrumen jenis tes
berupa butir soal atau pertanyaan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidak pengaruh penerapan metode Bil-Qolam terhadap kemampuan

membaca Al-Quran siswa MI Miftahul Ulum Singosari.

L 1bid, him. 172.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Tes

No  Materi Rincian Kesalahan

Jumlah |Bobot
Makhroj X3

Total | Nilai Catatan

Nilai = Bobot nilai
materi — total

Predikat B =
Ahkamul Mad X1 85 s/d 100

Bacaan Waqof X2 Predikat C =

o Sifatul Huruf X2
1| Tajwid (45)

Ahkamul Huruf X1
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Muroatul Huruf X2 75 s/d 85
Wal Harokat Predikat K =
Fashohah (45) Bacaan Miring X1 Tidak-
Bacaan Tawallud X1 sampal 75
Kelancaran X1
Lagu (1-10)
Total Nilai Keseluruhan

Dengan Predikat ini, ananda dinyatakan NAIK / TIDAK NAIK ke jilid
berikutnya

Singosari,

Ttd Penguiji

G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid dan akurat berdasarkan
permasalahan yang di teliti, maka peneliti menggunakan metode sebagai
berikut:
& WIES
Tes adalah suatu alat pengukur yang berupa serangkaian
pertanyaan yang harus dijawab secara sengaja dalam situasi yang
distandarisasikan dan yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
dan hasil belajar individu atau kelompok.>* Teknik ini digunakan
untuk mengetahui untuk mengukur kemampuan membaca Al-Quran
dengan metode Bil-Qolam.

b. Dokumentasi

>2 Masidjo, Pengukuran Prestasi Belajar (Yogyakarta: Kanisius, 2005), him. 39.
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Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.”® Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai profil madrasah, sejarah
berdirinya, keadaan siswa, struktur organisasi madrasah, jumlah guru
MI Miftahul Ulum, dan segala sesuatu yang mendukung penelitian.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas

Terdapat dua persyaratan minimal yang harus dipenuhi oleh instrumen
penelitian, yaitu validitas dan reliabilitas. Sebuah instrumen dikatakan baik
jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat menangkap data
variabel yang diteliti secara tepat. Validitas adalah suatu derajat ketepatan
instrumen, maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat
mengukur apa yang akan diukur. Adapun reliabilitas menurut Arikunto
menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik.

Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumen dapat digunakan
sig dengan menggunakan rumus Product Moment dari Pearson.

Rumus Product Moment dari Pearson adalah sebagai berikut :

r nY XY —(XX)EY)
.!')/ 5 e . o . s
JEXZ—Ex 02 HnEVE (Y ?)

Keterangan:

% 1bid, him. 274.
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rvy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y
Xi= Nilai data ke-i untuk kelompok variabel X
Yi = Nilai data ke-i untuk kelompok variabel Y
n= Banyak data
Apabila hasil yang diperoleh sig < 0,05, maka instrumen tersebut tiap
butirnya dianyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:

o o B o N
xR S,

Keterangan :

ri1 = Nilai reliabilitas

>'Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item

St = Varians total

k = Jumlah item
Dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 (secara keseluruhan).
Analisis Data

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Untuk penelitian yang tidak dirumuskan hipotesis, langkah
terakhir tidak dilakukan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang

digunakan  adalah  uji ~ nonparametrik ~ Mann-Whitney,  vyaitu
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membandingkan dua sampel apabila data dari salah satu atau kedua sampel
menyebar tidak normal.>

Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut:

ny (np +1
U1: nl.n2+¥_ZR2

ny (ng +1
UZZ Tl-l,nz‘l‘%_ZR]

Keterangan :

U1 = Statistik uji Ul

U2 = Statistik uji U2

R1 = Jumlah rank sampel 1
R2 = Jumlah rank sampel 2

nl= banyaknyaanggotasampel 1

n2 = banyaknya anggota sampel 2

Seluruh perhitungan selengkapnya dibantu dengan program SPSS
versi  25.00. Hasil perhitungan dinyatakan signifikan atau dapat

membuktikan hipotesis alternative apabila sig < 0,05 maka HO ditolak.

J. Prosedur Penelitian

Tabel 3.3
Prosedur Penelitian
No. [Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan
1. [26 Agustus 2019 Observasi Terlaksana

> Jackson Pasini Mairing, Statistika Pendidikan (Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2016), him.276.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



50

2. |05 September 2019 Koordinasi dengan Kepala [Terlaksana
Sekolah M1 Miftahul Ulum
dan asatidz Bil-Qolam

3. |08 September 2019 Koordinasi dengan anggota [Terlaksana
Tim Bil-Qolam Pusat PIQ

4. |11 Novemver 2019 Pembelajaran membaca Al- Belum terlaksana

Quran dengan metode Bil-
Qolam |

(kelas eksperimen sejumlah
20 siswa)

12 November 2019

Pembelajaran membaca Al-
Quran dengan metode Bil-
Qolam I

(kelas eksperimen sejumlah
20 siswa)

Belum terlaksana

14 November 2019

Pembelajaran membaca Al-
Quran dengan metode Bil-
Qolam II1

(kelas eksperimen sejumlah
20 siswa)

Belum terlaksana

18 November 2019

Evaluasi dan Validasi soal tes
(kelas eksperimen)

Belum terlaksana

19 November 2019

Pembelajaran membaca Al-
Quran dengan metode biasa |

(kelas kontrol sejumlah 20
Siswa)

Belum terlaksana

20 November 2019

Pembelajaran membaca Al-
Quran dengan metode biasa
I

(kelas kontrol sejumlah 20
siswa)

Belum terlaksana

10.

21 November 2019

Pembelajaran membaca Al-
Quran dengan metode biasa
i

(kelas kontrol sejumlah 20
Siswa)

Belum terlaksana

11.

25 November 2019

Evaluasi pembelajaran (kelas
kontrol)

Belum terlaksana
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12.

27 November 2019

Analisis hasil evaluasi belajar
kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Belum terlaksana

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian
MI Miftahul Ulum berdiri pada tahun 1946 sebagai lembaga
pendidikan keagamaan non-formal (Diniyah). Pada tahun 1985 Madrasah
Diniyah ini terdaftar di Departemen Agama sebagai lembaga pendiidkan
formal, yaitu Madrasah Ibtidaiyah dan diakui pada tahun 1993. Ml
Miftahul Ulum merupakan sekolah swasta dibawah naungan Yayasan
Miftahul Ulum yang bertempat di Jalan Masjid 03, Desa Baturetno,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur.

MI  Miftahul Ulum Baturetno memandang perlu  untuk
menyeimbangkan antara kecerdasan ilmiah dengan kecerdasan rohaniyah.
Salah satu upaya dalam mewujudkannya adalah dengan memanfaatkan
Masjid yang berada dekat dengan lokasi Madrasah serta mengadakan
berbagai macam pembiasaan agama dan ekstrakulikuler keagamaan,
seperti pembiasaan sholat dhuha berjamaah, membaca juz amma sebelum
memulai pembelajaran, ekstrakulikuler Kaligrafi, Qiro’ah, Sholawat Al-

Banjari, dan Baca Tulis Qur’an dengan metode Bil-Qolam.

B. Paparan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes
yang berisi penggalan ayat Al-Quran sesuai dengan indikator materi jilid 4
untuk mengukur kemampuan membaca Al-Quran siswa. Materi tersebut

meliputi materi Tajwid, fashohah, dan juga lagu. Tajwid sendiri meliputi
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makhroj (tempat keluarnya huruf), sifatul huruf (cara membunyikan huruf),
ahkamul mad (hukum bacaan mad), dan bacaan waqof. Pada materi fashohah
sendiri meliputi muroatul huruf wal harokat (menjaga bacaan huruf dan
harokat dengan benar), bacaan miring (imalah, nagl, saktah, isymam), bacaan
tawallud (melebih-lebihkan bacaan), dan kelancaran. Seorang guru atau ustad
dapat mengkategorikan kesalahan siswa kedalam indikator setelah dilakukan
tes baca Al-Quran. Instrumen tersebut kemudian dikonsultasikan kepada
dosen ahli yaitu Ibu Fitrotul Uyun, M.Pdl. Walaupun soal tersebut sudah
divalidasi oleh Tim ahli Bil-Qolam peneliti juga perlu menguji kevalidannya.

Instrumen yang telah dikonsultasikan kepada dosen ahli, kemudian
diujicobakan di MI Miftahul Ulum Baturetno pada Kamis, 19 September
2019 dengan jumlah sampel 23 siswa. Hasil uji coba tersebut kemudian
diolah menggunakan SPSS 16.0 untuk menguji validitas dan reliabilitasnya.
Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas

Materi tes Phitung - sl (Nsojo )2 3= Keterangan
1 0,967 0,413 Valid
2 0,565 0,413 Valid
3 0,644 0,413 Valid

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rhiwng > taner dengan nilai reapel
yang ditetapkan sebesar 0,413 dengan N = 23 dan taraf signifikan sebesar 5%,

maka instrumen tersebut tiap butirnya dinyatakan valid.
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Setelah dilakukan uji validitas kemudian dilakukan uji reliabilitas
menggunakan rumus Cronbach Alpha. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

729 3

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai koefisien korelasi r = 0,729.
Apabila diinterpretasikan menurut tabel kriteria 3.3, maka nilai r berada pada
kategori tinggi. Oleh karena itu, tingkat konsistensi instrumen tersebut
dikatakan tetap/baik atau dengan kata lain jika instrumen tersebut
diujikan/diberikan pada subjek yang sama oleh orang yang berbeda, pada
waktu yang berbeda atau tempat yang berbeda maka hasil yang didapatkan
akan tetap dan baik.

1. Tingkat Hasil Belajar Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol adalah kelas yang mendapatkan pembelajaran Al-
Quran menggunakan metode konvensional. Pretest dilakukan sebelum
kelompok kontrol diberi perlakuan, sedangkan posttest dilakukan setelah
kelompok kontrol mengikuti kegiatan pembelajaran Al-Quran dengan
metode konvensional. Pretest dan posttest yang diberikan berupa soal tes
lisan dengan membaca magro’ bacaan Al-Quran sesuai materi yang telah

diajarkan.
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Hasil belajar yang diperoleh siswa dari pretest pada kelompok kontrol

ditunjukkan pada tabel beirkut.

Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Kontrol

Tabel 4.3

No. Kelas Interval Nilai Tengah F F Kum
1. 0-19 10 0 0
2. 20-39 30 0 0
3. 40-59 50 6 6
4. 60-79 70 8 14
5. 80-100 90 6 20

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest diatas, diketahui bahwa

siswa yang memperoleh nilai 0-19 sebanyak 0 dan siswa yang memperoleh
nilai 20-39 juga sebanyak 0, artinya tidak ada siswa yang memperoleh
nilai dibawah 40. Siswa yang memperoleh nilai 40-59 sebanyak 6, yang
memperoleh nilai 60-79 sebanyak 8 siswa dan yang memperoleh nilai 80-
100 sebanyak 6 siswa.

Nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang digunakan adalah 80.
Dilihat dari data tabel diatas, sebanyak 6 siswa yang dinyatakan lulus
karena nilai mereka berada diantara 80-100 dan sebanyak 14 siswa belum
dinyatakan lulus karena nilai mereka berada diantara 40-79.

Setelah dilakukan pretest kemudian dilakukan posttest. Hasil posttest

siswa ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Kontrol
No. Kelas Interval Nilai Tengah F F Kum
1. 0-19 10 0 0
2. 20-39 30 0 0
3. 40-59 50 1 1
4. 60-79 70 10 11
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5, 80-100 90 9 20

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sisiwa yang memperoleh
nilai 0-19 sebanyak 0 siswa, yang memperoleh nilai 20-39 sebanyak 0
siswa, yang memperoleh nilai 40-59 sebanyak 1 siswa , siswa yang
memperoleh nilai 60-79 sebanyak 10 dan yang memperoleh nilai 80-100
ada sebanyak 9 siswa.

Apabila dilihat dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) ada sebanyak
9 siswa yang dinyatakan lulus karena memperoleh nilai 80 keatas
sedangkan 11 lainnya dinyatakan tidak lulus karena memperoleh nilai
dibawah 80.

. Tingkat Belajar Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan
pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode Bil-Qolam.
Pretest dilakukan sebelum kelompok eksperimen ini diberi perlakuan,
sedangkan posttest dilakukan setelah kelompok eksperimen mengikuti
pembelajaran menggunakan metode Bil-Qolam. Pretest dan posttest yang
diberikan kepada kelompok eksperimen ini berupa soal tes yang berisi
pengalan ayat Al-Quran dan mencakup seluruh materi yang telah
diajarkan. Subjek pada kelompok eksperimen berjumlah 20 siswa.

Hasil pretest pada kelompok eksperimen ditunjukkan pada tabel

berikut.
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Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Pretest Kelompok Eksperimen
No. Kelas Interval Nilai Tengah F F Kum
1. 0-19 10 0 0
2. 20-39 30 0 0
3. 40-59 50 3 3
4, 60-79 70 13 16
5. 80-100 90 4 20

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest kelompok eksperimen di
atas, dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 0-19 dan 20-39
sebanyak 0 siswa, ada yang memperoleh nilai 40-59 sebanyak 3 siswa, ada
yang memperoleh nilai 60-79 sebanyak 13 siswaa dan ada yang
memperoleh nilai 80-100 sebanyak 4 siswa.

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakana dalah 80.
Apabila dilihat dari nilai KKM tersebut, ada sebanyak 16 siswa yang
dinyatakan tidak lulus karena mendapat nilai dibawah KKM sedangkan 4
siswa lainnya dinyatakan lulus karena mendapat nilai di atas KKM.

Setelah dilakukan pretest kemudian dilakukan posttest. Hasil posttest

siswa pada kelompok eksperimen dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Posttest Kelompok Eksperimen
No. Kelas Interval Nilai Tengah F F Kum
1. 0-19 10 0 0
2. 20-39 30 0 0
3. 40-59 50 0 0
4. 60-79 70 2 2
5. 80-100 90 18 20

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas diketahui bahwa siswa

yang memperoleh nilai 0-19 sebanyak 0 siswa, yang memperoleh nilai 20-
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39 sebanyak 0 siswa, yang memperoleh nilai 40-59 sebanyak 0 siswa, ada
yang memperoleh nilai 60-79 sebanyak 2 siswa, dan yang memperoleh

nilai 80-100 sebanyak 18 siswa.

Apabila dilihat dari kriteria ketuntasan minimal (KKM), sebanyak 18
siswa yang dinyatakan lulus dengan nilai 80-100 dan sebanyak 2 siswa

yang dinyatakan tidak lulus karena mendapat nilai kurang dari 80.

. Perbandingan Data Statistik Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Data perbandingan skor tertinggi, skor terendah, dan mean dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen baik pada pretest maupun
posttest dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7

Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Pre test Post test
Data | Kelompok | Kelompok Kelompok Kelompok
Kontrol | Eksperimen Kontrol Eksperimen
N 20 20 20 20
R 83 86 92 95
Tertinggi
Skor
Terendah 47 47 25 7
Mean 70 69,95 76,50 87,80

Berdasarkan tabel perbandingan data di atas diketahui bahwa subjek
pada masing-masing kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah
20 siswa. Skor pretest tertinggi pada kelompok kontrol adalah 88

sedangkan skor terendahnya adalah 47. Skor posttest tertinggi pada
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kelompok kontrol adalah 92 dan skor terendahnya dalah 56. Berbeda
dengan kelompok eksperimen, skor pretest tertinggi pada kelompok ini
adalah 86 dan skor terendahnya adalah 47. Skor posttets tertinggi pada
kelompok eksperimen ini adalah 95 dan skor terendahnya adalah 75.

Apabila dilihat dari rata-rata hitung (mean) pada pretest dan posttest
pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen, semuanya
mengalami kenaikan. Pada pretest kelompok kontrol rata-rata hitung yang
diperoleh sebesar 70, sedangkan pada posttestnya didapat rata-rata hitung
sebesar 76,50, artinya kelompok kontrol mengalami kenaikan rata-rata
hitung sebesar 6,50. Pada pretest kelompok eksperimen rata-rata hitung
yang didapat sebesar 69,95, sedangkan pada posttestnya didapat rata-rata
hitung sebesar 87,80. Data tersebut menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen mengalami kenaikan rata-rata hitung sebesar 17,85. Selisih
kenaikan rata-rata hitung kedua kelompok sebesar 11,35.

C. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh perenapan metode Bil-Qolam terhadap kemampuan membaca Al-
Quran siswa MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari. Sampel penelitian
adalah siswa kelas 4 Bil-Qolam. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney dipilih
setelah diketahui dari data uji normalitas bahwa salah satu data menyebar

tidak normal, yaitu hasil data pada posttest.

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
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Hi: “Terdapat pengaruh antara pencrapan metode Bil-Qolam terhadap
kemampuan membaca Al-Quran Siswa MI Miftahul Ulum Baturetno

Singosari Malang”

Ho: “Tidak terdapat pengaruh antara penerapan metode Bil-Qolam terhadap
kemampuan membaca Al-Quran Siswa MI Miftahul Ulum Baturetno

Singosari Malang”

Ho akan diterima apabila nilai probabilitas (sig) > 0,05. Sebaliknya, Hg
akan ditolak apabila nilai probabilitas (sig) < 0,05. Hasil perhitungan uji

Mann-Whitney dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney

Hasil tes

Asymp.Sig
(2-tailed)
Hasil uji -3,672 0,000 |Terdapat pengaruh

Z Keterangan

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diketahui bahwa hasil uji Mann-Whitney U
terhadap instrumen tes mengahsilkan Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000,
maka Hy ditolak dan Hj diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan
antara kemampuan membaca Al-Quran siswa yang menggunakan metode Bil-

Qolam dengan siswa yang menggunakan metode konvensional.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Penerapan Metode Bil-Qolam di MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari
MI Miftahul Ulum merupakan salah satu lembaga yang menggunakan
metode Bil-Qolam dalam mengajarkan Al-Quran kepada siswanya. Dalam
penerapannya, MI Miftahul Ulum mengacu pada pedoman pengajaran dari
Tim Bil-Qolam Pusat yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Guru yang mengajar Bil-Qolam di MI Miftahul Ulum berasal dari Ustad atau
Ustadzah PIQ maupun TPQ Bil-Qolam yang standar keilmuannya sudah diuji
oleh Kyai Bashori Alwi selaku pengasuh PIQ.

Pembelajaran metode Bil-Qolam dilaksanakan 4 hari dalam seminggu
dengan durasi waktu satu jam. Setiap kelas diisi antara 15-20 siswa. Pelajaran
dimulai dengan membaca doa, kemudian menyanyikan lagu-lagu islami yang
berisi tentang sholawat, materi tentang rukun iman, rukun islam, dan lain
sebagainya. Sebelum siswa membuka kitab Bil-Qolam, terlebih dahulu guru
menuliskan penggalan ayat, kemudian guru memberikan contoh cara
membacanya (talgin) dan ditirukan oleh siswa (ittiba’), kegiatan tersebut
dilakukan secara berulang (‘urdhoh). Setelah itu siswa menulis kembali
penggalan ayat tersebut dibuku tulis masing-masing sambil menunggu giliran
menyetorkan bacaan kepada guru. Tugas guru hanya mendengarkan dan
membenarkan bacaan yang salah (tashih). Kegiatan ini merupakan bentuk
evaluasi yang dilakukan setiap selesai pelajaran dan akan ditulis pada buku

prestasi siswa.
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B. Kemampuan Awal Membaca Al-Quran Siswa MI Miftahul Ulum
Baturetno Singosari
Kemampuan membaca Al-Quran menurut Masj’ud Syafi’i adalah
kemampuan dalam melafalkan Al-Quran dan membaguskan huruf/kalimat
Al-Quran satu persatu dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terburu-buru
bercampur aduk sesuai dengan hukum tajwid.>> Kemampuan awal yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Quran siswa
sebelum mendapat pembelajaran menggunakan metode Bil-Qolam.
Kemampuan awal ini diukur untuk melihat bagaimana kemampuan siswa
dalam membaca Al-Quran dilihat dari kefasihan dan kelancarannya.
Salah satu cara untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Al-
Quran siswa dapat melalui evaluasi dalam bentuk tes. Menurut Arikunto
evaluasi merupakan kegiatan mengukur dan menilai. Mengukur ialah
kegiatan membandingkan sesuatu dengan ukuran dan bersifat kuantitatif,
sedangkan menilai adalah mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan
ukuran baik buruk dan bersifat kualitatif.>®
Untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum menerapkan metode
Bil-Qolam dalam pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretest baik pada
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Selain untuk mengetahui
tingkat kemampuan membaca Al-Quran awal siswa, pretest juga digunakan

untuk melihat apakah ada peningkatan kemampuan membaca Al-Quran

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode Bil-Qolam atau tidak.

% A. Masj’ud Syafi’i, loc.cit.
% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendiidkan, (Bandung: Bumi Aksara: 2013),
him. 18
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Pretest yang diberikan berupa soal tes lisa. Dimana, siswa diberi lembar yang
berisi magro penggalan ayat Al-Quran sesuai dengan materi-materi yang
telah diajarkan. Jumlah sampel pada kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen berjumlah 20 siswa.

Hasil pretest yang didapatkan menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
membaca Al-Quran awal siswa pada kelompok kontrol diketahui siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 80 sebanyak 14 orang dengan rentang
nilai antara 40-59 dan 60-79, dan 6 siswa lainnya memperoleh nilai diatas 80
dengan rentang nilai antara 80-100. Hasil pretest pada kelompok eksperimen
diketahui sebanyak 16 siswa yang mendapat nilai dibawah 80 dengan rentang
nilai antara40-59 dan 60-79, dan 4 siswa lainnya memeproleh nilai diatas 80
dengan rentang nilai 80-100. Rata-rata hitung skor pretest antara siswa
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.1

Rata-rata Hitung Skor Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Rata-rata Hitung (Mean) Skor Pretest

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen

70 69,95

Berdasarkan tabel 4.1 selisih rata-rata hitung skor pretest antara
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen hanya sebesar 0,05. Apabila
hasil pretest ini dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney seperti yang
sudah dijelaskan pada bab 4, dapat diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang

signifikan antara kemampuan membawa Al-Quran siswa pada kelompok
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kontrol maupun kelompok eksperimen, sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat
kemampuan awal membaca Al-Quran yang sama.

C. Pengaruh Penerapan Metode Bil-Qolam Terhadap Kemampuan

Membaca Al-Quran Siswa M1 Miftahul Ulum Baturetno Singosari

Pada dasarnya, tingkat kemampuan membaca Al-Quran setiap orang
berbeda. Perbedan ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut
dapat berasal dari dalam diri anak (internal) maupun dari luar diri anak
(eksternal). Faktor internal meliputi faktor fisiologi (kondisi jasmani), faktor
psikologis (IQ, minat, bakat, perhatian, cara belajar). Sedangkan faktor
eksternal meliputi faktor sosial dan non sosial (keadaan, cuaca, waktu).>’
Berdasarkan beberapa faktor tersebut, perlu dilakukan upaya untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran.

Menurut Merson Sangalang, salah satu faktor yang dasar dan penting
yang memberikan kontribusi bagi keberhasilan belajar selain kecerdasan
adalah cara belajar.®® Setiap anak memiliki gaya atau cara belajar yang
berbeda dan khas. Oleh karena itu, pemilihan metode belajar yang tepat
sangat penting untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Cara lain
untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah penentuan bahan (materi),

mengadakan variasi dalam pembelajaran, serta variasi pola interaksi guru dan

%" Moh Zzaini dan Moh Rais Hat, loc.cit.
% Ibid
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siswa.>® Setelah diketahui hasil pretest pada tes kemampuan awal membaca
Al-Quran siswa, peneliti ikut serta dalam pembelajaran Al-Quran
menggunakan metode Bil-Qolam pada kelompok eksperimen dan
pembelajaran Al-Quran menggunakan metode konvensional pada kelompok
kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah metode Bil-Qolam

berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Quran sisiwa.

Pengaruh metode Bil-Qolam terhadap kemampuan membaca Al-Quran
siswa dapat diketahui dengan melakukan uji hipotesis menggunakan uji
nonparametrik Mann-Whitney. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis
dengan uji Mann-Whitney menghasilkan Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000
dan nilai Z sebesar -3,672, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan
menggunakan metode Bil-Qolam dengan hasil belajar siswa pada kelompok
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pengaruh tersebut dapat
dilihat dari jumlah siswa kelompok eksperimen yang dinyatakan tidak lulus
dari pretest sebanyak 16 siswa menjadi 2 siswa pada hasil posttest.
Sedangkan siswa pada kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional yang dinyatakan tidak lulus pada pretest sebanyak 14 siswa
menjadi 11 siswa pada hasil posttest. Perbedaan hasil belajar tersebut
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
membaca Al-Quran sisiwa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Sehingga dapat diketahui bahwa Hy pada penelitian ini ditolak dan H;

% M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
him.87.
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diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
Bil-Qolam berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa Ml

Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang.

Berdasarkan hasil tes, baik kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Peningkatan hasil tes tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 5.2
Peningkatan Hasil Tes

Pretest Posttest Pretest Posttest
Data Kelompok | Kelompok | Kelompok Kelompok

Kontrol Kontrol Eksperimen | Eksperimen

N 20 20 20 20
Mean 70 76,50 69,95 87,80
Peningkatan 06,50 17,85

Hasil dari rata-rata hitung posttest kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil posttest kelompok kontrol. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 87,80,

sedangkan hasil posttest kelompok kontrol sebesar 76,50.

Frekuensi siswa yang nilainya dibawah KKM pada pretest kelompok
kontrol sebanyak 14 siswa, sedangkan pada kelompok eksperimen sebanyak
16 siswa. Setelah diberikan metode Bil-Qolam kemudian dilakukan posttest,
frekuensi siswa yang dinyatakan lulus dan mendapat nilai diatas KKM
sebanyak 18 siswa. Frekuensi ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil

posttest kelompok kontrol, Data tersebut

yakni sebanyak 9 siswa.
menunjukkan bahwa meskipun kedua kelompok, baik kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol sama-sama mengalami kenaikan frekuensi, namun



67

pada kelompok eksperimen kenaikannya lebih tinggi dibandingkan dengan

kelompok kontrol.

Kemampuan membaca Al-Quran siswa meningkat ketika diberi
pembelajaran menggunakan metode Bil-Qolam. Peningkatan ini dapat dilihat
dari hasil analisis kesalahan siswa pada pretest dan posttest. Sebagai contoh,
pada lembar analisis pretest rata-rata siswa jumlah kesalahan pada makhroj
sebanyak 5-10, kesalahan pada ahkamul mad sebanyak 5-10, kesalahan pada
muroatul huruf wal sifat sebanyak 3-6, pada waqof ibtida’ sebanyak 4-10.
Sedangkan pada analisis posttest diketahui terjadi pengurangan jumlah
kesalahan yang berarti terjadi peningkatan kemampuan membaca Al-Quran
siswa, dengan kesalahan pada makhroj sebanyak 2, pada ahkamul mad
sebanyak 3-6, kesalahan pada muroatul huruf wal sifat sebanyak 2-4,

kesalahan pada waqof ibtida’ sebanyak 3-6.

Teknik dasar dalam pengajaran metode Bil-Qolam adalah dengan guru
membaca satu ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh seluruh siswa yang
mengaji. Guru membaca satu sampai dua kali atau lebih yang masing-masing
ditirukan sebanyak 3x, kemudian guru melanjutkan ayat selanjutnya.®
Metode ini merujuk pada cara malaikat Jibril ketika mengajarkan Nabi
Muhammad SAW membaca ayat Al-Quran pertama kali pada turunnya
wahyu pertama, yakni mengedepankan tauladan atau contoh. Seorang
pengajar Bil-Qolam harus teruji keilmuan Al-Qurannya oleh Kyai Bashori

Alwi sendiri maupun oleh tim khusus yang dipilih oleh beliau. Menurut

% Tim Bil-Qolam, loc.cit.
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beliau, guru ibarat mesin foto copy yang bagaimana bisa diharapkan mampu

mencetak hasil yang baik jika mesin foto copy-nya tidak baik.*

Metode Bil-Qolam ini menerapkan metode gabungan (Konvergensi)
antara metode Sintesis (Tarkibiyah/Juz’iyah) yang dimulai dengan
mengenalkan nama-nama huruf hijaiyah kemudian dilanjut dengan
peneganalan suara atau cara pengucapan, dengan metode Analisis
(Tahliliyah/Kulliyah) yang dimulai dengan pengenalan kata atau kalimat
kemudian diuraikan berdasarkan huruf-huruf yang membentuk kata. Willian
S.Gray menyatakan bahwa keberadaan metode Konvergensi sangat
diperlukan untuk menjawab problematika yang dihadapi dalam pembelajaran

Al-Quran, sebagaimana yang telah diterapkan oleh Bil-Qolam.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Muslimin (2014). Beliau meneliti tentang pengaruh metode
Bil-Qolam terhadap kegiatan tahfidz siswa di Madrasah Tsanawiyah (Islamic
Boarding School) Al-Azhar Ajibarang Banyumas. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa pembelajaran tahfidz dengan metode Bil-Qolam di
Madrasah Tsanawiyah (Islamic Boarding School) Al-Azhar selalu mencapai
target yang ditentukan oleh Madrasah, tentunya selalu mengalami kenaikan
disetiap tahunnya. Kegiatan ini dijalankan secara intensif dengan 6 hari
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa metode Bil-Qolam berpengaruh dalam

kelancaran siswa dalam membaca dan mengahafal ayat Al-Quran dan

*! Ibid.
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mensukseskan program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah (Islamic Boarding

School) Al-Azhar Ajibarang Banyumas.

Penelitian terdahulu yang juga mendukung penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nur Yasin (2014). Fokus penelitian beliau
adalah implementasi metode Bil-Qolam pembelajaran membaca Al-Quran
dalam meningkatkan kualitas tajwid dan pemahaman mufrodat santri TPQ
Bil-Qolam. Hasil penelitian yang didapat adalah standar tajwid dan fashohah
yang dimiliki oleh Bil-Qolam sangat berkualitas, sehingga dapat

meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran santri TPQ Bil-Qolam.

Berdasarkan hasil dari dua penelitian terdahulu yang telah dijelaskan
diatas, dapat disimpulkan bahwa metode Bil-Qolam dapat membantu
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa. Contoh bacaan yang
dipilih dalam buku ajar disesuaikan dengan tingkat kemampuan dari mulai
yang paling dasar hingga tingkat lanjutan. Ustad Ahmad Faqgih selaku Tim
Bil-Qolam Pusat mengatakan bahwa kitab Bil-Qolam ini disusun untuk
mengantarkan anak agar mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar

sesuai kaidah tajwid yang benar dan bertingkat.

Pada dasarnya metode Bil-Qolam ini bersifat teacher-centris, dimana
eksistensi guru sebagai sumber ilmu pengetahuan harus seorang yang mampu
memberi tauladan bacaan yang baik dan benar. Hal ini sesuai dengan prinsip
yang dianut oleh Bil-Qolam yaitu mengedepankan tauladan. Meskipun
demikian, siswa juga dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran terutama

pada kegiatan urdhoh (pengulangan) maupun ketika sorogan (setoran) maqro
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yang telah dipelajari saat itu. Siswa juga dituntut aktif untuk menjawab

pertanyaan seputar cara membaca huruf hijaiyah maupun hukum bacaannya.

Berbeda dengan kelompok kontrol yang mana kegiatan pembelajaran
hanya menggunakan metode konvensional. Siswa pada kelompok kontrol ini
cenderung tidak aktif, hanya mengikuti bacaan guru atau teman-temannya.
Pembelajaran Al-Quran pada kelompok ini yaitu siswa membaca secara
bersama-sama lanjutan materi yang sebelumnya tanpa memperhatikan apakah
siswa sudah dapat membaca dengan baik dan benar atau belum. Ketika
terdengar ada kesalahan membaca, guru akan menghentikan bacaan dan
membetulkan tanpa memberi penekanan pada bacaan atau huruf yang salah.
Materi tajwid tidak diberikan secara intensif, hanya pengulangan materi dasar

seperti hukum nun mati dan tanwin serta hukum bacaan mad.

Jadi, berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat
disimpulkan secara keseluruhan dalam penelitian ini, bahwa metode Bil-
Qolam berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa Ml

Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan dan hasil analisis data serta pembahasan

diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan Metode Bil-Qolam di MI Miftahul Ulum Baturetno
Singosari berjalan dengan baik sesuai pada pedoman pengajaran dari
Tim Bil-Qolam Pusat. Pembelajaran metode Bil-Qolam dilaksanakan
4 hari dalam seminggu dengan durasi waktu satu jam. Setiap kelas
diisi antara 15-20 siswa. Pembelajaran dimulai dengan membaca doa,
menyanyikan lagu islami, kemudian guru menuliskan penggalan ayat,
selanjutnya guru memberikan contoh cara membacanya (talgin) dan
ditirukan oleh siswa (ittiba’), kegiatan tersebut dilakukan secara
berulang (‘urdhoh). Siswa menulis kembali ayat tersebut sambil
menunggu giliran menyetorkan bacaan pada guru.

Kemampuan Awal Membaca Al-Quran Siswa MI Miftahul Ulum
Baturetno Singosari dilihat dari hasil pretest menggunakan uji Mann-
Whitney menunjukkan bahwa hasil pretest kelas kontrol 70 dan kelas
eksperimen 69,95. Hal ini membuktikan bahwa siswa pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat kemampuan awal
membaca Al-Quran yang sama.

Penerapan metode Bil-Qolam berpengaruh terhadap kemampuan

membaca Al-Quran Siswa MI Miftahul Ulum Baturetno Singosari.
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Berdasarkan hasil nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih
tinggi sebesar 87,80, sedangkan hasil posttest kelompok kontrol
sebesar 76,50. Hal ini membuktikan bahwa metode Bil-Qolam
berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa MI
Miftahul Ulum Baturetno Singosari Malang.

B. Saran

Hasil penelitian pada penerapan model pembelajaran yang
mengoptimalkan aspek perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun, di
disarankan sebagai berikut:

1.  Untuk sekolah menerapkan metode Bil-Qolam yang bertujuan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran dengan sarana dan
prasarana yang memadai.

2.  Untuk kepala sekolah, sebaiknya lebih memperhatikan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru sebagai upaya meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran.

3. Untuk guru, sebaiknya membuat kegiatan atau densitas yang
menyenangkan dan disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan jenis penelitian yang
sama sebaiknya memilih sekolah yang memiliki standar yang sama,
sehingga dapat mengetahui perbedaan aspek perkembangan yang

dioptimalkan.
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VISI

“Terbentuknya generasi muslim, berilmu, beramal sholeh
,berakhlakulkarimah serta bertanggungjawab dalam beragama ,berbangsa dan

bernegara.

MISI

Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang mengedepankan
peningkatan kualitas guru dansiswa dalam bidang IPTEK dan IMTAQ
Mengembangkan dan mengamalka nilai —nilai akhlaqul karimah yang sesuai
dengan ajaran islam dalam kehidupan sehari —hari.

Meningkatkan kebiasaan berlaku disiplin dan bertanggung dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara.

1. TUJUAN MADRASAH

1.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas sikap dan praktek serta amaliyah
keagamaan

Menciptakan lulusan yang menguasai IPTEK dan IMTAQ

Menumbuhkan kepedulian da nkesadaran warga madrasah terhadap
keamananan, kebersihan, dan keindahan lingkungan madrasah
Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana/prasarana dan fasilitas yang
mendukung prestasi akademik dan non akademik.

Menerapkan menejemen pengendalian mutumadrasah, sehingga terjadi

peningkatan animo siswa baru,dan tetap mempertahankan akreditasi “A”
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11.
12.

13.

14.

PROFIL SEKOLAH

Nama Madrasah

NSM

No. ljin Operasional
Akreditasi Madrasah

No. SK Akreditasi Terakhir

Alamat lengkap Madrasah
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Telpon
E-mail

NPWP Madrasah

Nama Kepala

Pendidikan Terakhir

Nomor Tlp./HP Kepala

Alamat Yayasan

Nomor Tlp./HP Yayasan

No. Akta Pendirian Yayasan

Status tanah

- Luas Tanah
Status bangunan

- Tingkat Bangunan

- Luas Bangunam
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: 111235070212
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: Dd.177773
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: Baturetno

: Singosari

: Malang

: 081332568301

: mimiftahululum.singosari@gmail.com
:00.489.681.7-657.000

: Hayantik,S.Ag

21

: 081332568301

: JI. Masjid 03 Baturetno Singosari
: 0341-451383

: AHU - 0142.AH.02.01. Tahun 2010
Tanggal 23 Januari 2010

: Wakaf

. 414 M?

: Milik sendiri

: 3 (tiga) lantai

1 639 M?



15. Jumlah siswa dalam 3 tahun terakhir

79

JUMLAH SISWA
KELAS | 2017/2018 | Rombel | 2018/2019 | Rombel | 2019/2020 | Rombel
| 52 2 60 2 65 2

I 50 2 52 2 60 2

i 44 1 50 2 49 2

AV 42 1 44 2 48 2

Vv 37 1 42 2 46 2

VI 17 1 37 2 40 2

Jmi 242 283 308
16. Jumlah dan Kondisi Bangunan
Jumlah Ruangan Menurut Kondisi -
No. Jenis Bangunan _ Rusak Rusak | Rusak | Kepemilik B;Oti;_nu?rzz)
T Ringan | Sedang | Berat an” :

1. Ruang Kelas 2 1 1 480
2. Ruang Kepala Madrasah 1 1 9
3. Ruang Guru 1 1 46
4, Ruang Tata Usaha 1 1 9
5. Laboratorium IPA (Sains) 1 0
6. Laboratorium Komputer 1 1 46
7. Laboratorium Bahasa 0
8. Laboratorium PAI 0
9. Ruang Perpustakaan 1 1 16
10. Ruang UKS 1 1 12
11. Ruang Keterampilan 0
12. Ruang Kesenian 0
13. Toilet Guru 1 1 6
14. Toilet Siswa 2 1 22
5 | :
16, (i(;(li:)ng Serba Guna 1 18
17. Ruang OSIS 0
18. Ruang Pramuka 1 1 3
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19. Masjid/Mushola 1 2 0
20. Gedung/Ruang Olahraga 0
21. Rumah Dinas Guru 0
Kamar Asrama Siswa
2. (Putra) 0
Kamar Asrama Siswi
23. (Putri) 0
24. Kantin 1 1 12
U Status Kepemilikan : 1: Milik Sendiri i :Bu.kfam Milik
Sendiri
17. Data Ruang Kelas
a. Kelas | : 2 Ruang dengan kondisi : Baik / Cukup / Rusak
b. Kelas Il : 2 Ruang dengan kondisi : Baik / Gukup / Rusak
c. Kelas Il : 2 Ruang dengan kondisi : Baik / Cukup-/Rusak
d. Kelas IV : 2 Ruang dengan kondisi : Baik / Cukup-/Rusak
e. Kelas V : 1 Ruang dengan kondisi : Baik / Cukup +Rusak
f. Kelas VI : 1 Ruang dengan kondisi : Baik / Gukup+Rusak
18. Data Ruang lainnya :
a. UKS : 1 Dengan kondisi : Baik / Cukup-/Rusak
b. Kantor KS  : 1 Dengan kondisi : Baik / Cukup-Rusak
c. Kantor Guru : Dengan kondisi : Baik / Cukup-/Rusak
19. Data Guru :
STATUS
NAMA L/P PENDIDIKAN JABATAN
NO GURU
1. Sarjana S1
HAYANTIK P GTY J Kepala Madrasah
2. i
Dra. SITI MASRUROH P GTY Sarjana S1 Guru kelas IA
3. i
MUTHOMIMAH P GTY Sarjana S1 Guru Kelas 2 B
4. i
CHUSNUL CHOTIMAH P GTY Sarjana S1 Guru Kelas 5B
5. .
SITI KHOFIFAH P PNS Sarjana S1 Guru Kelas 6 A
6. i
ZUL KOIDAH P GTY Sarjana S1 Guru1B
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| AKHMAD FAUZI GTY Sarjana S1 Guru Penjaskes
% | ABDUL GHOFUR PNS Sarjana S1 Guru Kelas 11A
| HENY LUTFIA EKA BAKTI o ¥ Sarjana S1 Guru Kelas 11 A
10 | NURUL FATIH BAITA Ak Sarjana S1 Guru Kelas IV A
1| MoH. YAsIN G4 - Ny Guru Agama
12 | NUR KHAFIDAH Ty Safjana=h Guru Kelas V B
13. BELQIS NOUFALIA GTY SHIgnaST Guru Bahasa Inggris
14 | KURSIATI GTY Sarjana S1 Guru Agama
15 | ERIKAM GTY Sarjana S1 Gulll Kelas 111 A
1% | BIsRI MUSTOFA, 5. PdL. ST Sarjana S1 Guru Kelas IV B
17. | NAKHRAWI, S. Pd.I GTY Sarjana S1 8liru Kelas VI B
18 | Anang Wahyudi SMP Tukang Kebun
11. Ruang Tata Usaha . Ada / Fidak-Ada
12. Ruang Perpustakaan . Adafbelum-adatayak / tidak layak
13. Air bersih : Sumur / P A M/ Lainhya
Debit Air : Cukup / Kurang
14. Dana Ops dan perawatan : PSOM-BPR3-Yayasan/-Subsidi / BOS
15. Akta Yayasan : Ada / Fidak-ada
16. Susunan Pengurus : Ada / Fdak-ada
17. Foto Copy akte yayasan : Ada / Fdak-ada
18. Foto Copy bukti kepemilikan
tanah dan bangunan : Ada / Fidak-ada
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IV. KURIKULUM

Kurikulum pendidikan yang diterapkan M1 Al MIFtahul Ulum adalah n
bagi kelas. Kurikulum 2013. Beberapa materi khas MI Miftahul Ulum Baturetno
meliputi : Hafalan do’a hadist dan Al Qur’an serta praktek membaca Al Qur’an

sebelum pelajaran dimulai, hafalan do’a dan sholat dzuhur bersama — sama.

V. LOKASI PEMBANGUNAN
MI Miftahul Ulum Batretno Singosari Malang 081332568301

VI. PENUTUP
Dengan harapan sangat mendalam kami mengusulkan permohonan
penambahan Ruang Kelas Baru MI Miftahul Ulum Baturetno ini agar didapat

gambaran yang menyeluruh atas keadaan kondisi bangunan.

Semoga setelah diterimanya permohonan kami ini segera mendapatkan
tindaklanjut sesuai dengan harapan kami sebagai Kepala MI Miftahul Ulum

Baturetno, dewan guru pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Demikian permohonan ini atas perhatian dan terkabulnya, kami

menyampaikan terima kasih.

Yang membuat

permohonan,

Kepala Madrasah

Hayantik, S. Ag



Lampiran 1V Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI KOMITE MI AMFTAHUL ULUM BATURETNG SINGOSARI
TAHUN PELAJARAN 2019/2020
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KFPALADESA | - - KETUA |~ KEPALA M NIFULUM
SOLEHAN M. SUJIONO HAYANTIK 5. Ag
ISNTLNIK
¥ ' ¥ !
A [meeW| | (PR [
BIDANG -lBIDAN G
i ¥ i v ¥ v ¥
BID. PENGALIAN BID. PENGELOLAAN BID JARINGAN KERJASAMA BID. SARANA BIDANG BIDANG
SUMBER DAYA SEROLAR SUMBER DAYA SEROLAH mﬂmmm SISTEM INPORMAS & PRASARANA SEROLAH EEWANITAAN USAHA
CHOLIS| jrexas| |[STON0| vaxemavr | wostany | (M) | StpRapTO
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Lampiran V lampiran Nilai
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Lampiran Data

Pretest eksperimen
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No absen Tajwid Fashohah Lagu Total
1 23 43 3 69
2 21 37 3 61
4 22 28 3 53
5 21 41 3 65
6 24 45 3 72
7 26 45 3 74
8 12 44 4 60
9 38 45 3 86
10 31 39 4 74
11 34 41 3 78
12 10 33 4 47
13 24 45 3 72
14 10 42 4 56
15 32 45 3 80
16 25 44 4 73
17 37 45 3 85
18 36 35 4 75
19 21 39 4 64
20 37 45 3 85
Posttest Eksperimen
No absen Tajwid Fashohah Lagu Total
1 46 44 4 94
2 49 41 4 94
4 46 45 4 95
5 38 39 3 80
6 38 44 3 85
7 36 43 3 82
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Lampiran VI Dokumentasi

Deskripsi : Suasana ujian Bil-Qolam Deskripsi : Suasana ujian Bil-Qolam

‘ =l

Deskripsi : Siswa ujian satu persatu

o~

Deskripsi : Persiapan sebelum ujian Deskripsi - Siswa maju satu persatu

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Deskripsi: Analisis kesalahan siswa
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Deskr|p5| foto bersama ustadzah Ita setelah
ujian

Deskripsi: Persiapan pulang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Deskripsi: Kegi

Deskripsi: foto bersama ustadzah Ita setelah
pelajaran Bil-Qolam
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Lampiran Biodata Mahasiswa

BIODATA MAHASISWA

Nama : Shobahul Mufidah

NIM : 15140069

Tempat Tanggal Lahir : Malang, 10 Februari 1997

Fak./Jur./Prog. Studi : FITK/PGMI/PGMI

Tahun Masuk : 2015

Alamat Rumah : Dsn. Ngemplak rt 03/05 Ds. Ngudirejo Kec.

Diwek Kab. Jombang
No Tlp Rumah/Hp : 085850724415

Alamat email : shobahulshobahul@gmail.com

Malang, 07 April 2020

Mahasiswa,

Shobahul Mufidah
NIM. 15140069

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIA 4O ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVTINVIAN 40 AdVaEll TVELNZO

93



